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 ABSTRAK 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan muculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dalam proses pembelajaran , jika seorang peserta didik tidak 
memiliki motivasi yang baik, maka akan sulit untuk dapat mencapai tujuan 
dari pembelajaran. Hasil belajar akan optimal jika peserta didik memiliki 
motivasi dalam belajar, semakin tepat motivasi yang diberikan , maka akan 
semakin berhasil pula proses pembelajaran itu. Motivasi belajar yang rendah 
masih terdapat pada peserta didik kelas VIII  di SMP Negeri 1 Pesawaran. 
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui Peranan teknik positive self-
talk untuk membantu mengembangkan motivasi belajar peserta didik pada 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Pesawaran.Desain penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design. Peneliti menggunakan  pretest and posttest design, 
karena dalam penelitian ini untuk mengetahui peranan teknik positive self-
talk dalam mengembangkan  motivasi belajar peserta didik yang dijadikan 
sampel penelitian, dalam desain ini, sampel dikenakan 2 kali pengukuran. 
Pengukuran pertama dilakukan untuk mengukur tingkat motivasi belajar 
sebelum diberikan perlakuan (treatment), dan pengukuran kedua dilakukan 
tingkat motivasi belajar sesudah diberikan perlakuan (treatment).Hasil 
perhitungan pengujian diperoleh menunjukkan nilai Zhitung sebesar -2.207 
ada taraf signifikan 5% dan diketahui asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,027. 
Karena nilai 0,027 lebih kecil dari ˂ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
Hα diterima. Artinya ada perbedaan antara hasil untuk pretest dan posttest, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dapat digunakan layanan konseling 
individu dengan teknik positive self-talk dalam mengembangkan motivasi 
belajar peserta  kelas VIII C smp Negeri 1 Pesawaran tahun pelajaran 
2019/2020 
 
Kata Kunci: Konseling Individu, Positive self-talk, Motivasi Belajar 
 
 
 
 
 


MOTTO 
 
  ىَعَس اَم اِلَّإ ِناَسْن ِِْلْل َسْيَل  َْنأَو 
“Dan  bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
di usahakannya. 
(Q.S An-Najm : 39) 
 
 ۖ ْمَُكن ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِسِناَجَمْنا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكن َميِق اَِذإ اُىىَمآ َهيِرَّنا اَهَُّيأ َاي
 ۚ ٍتاَجَزَد َمْهِعْنا اُىتُوأ َهيِرَّناَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِرَّنا ُ َّاللَّ َِعفَْسي اوُزُشْوَاف اوُزُشْوا َميِق اَِذإَو
  سيِبَخ َنُىهَمَْعت اَِمب ُ َّاللََّو 
 Artinya : 
 Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang- 
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-mujadilah : 11) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 Dengan rasa syukur kepada Allah SWT, saya persembahkan ini 
kepada orang yang selalu mencintai dan memberikan makna dalam setiap 
perjuangan hidupku, terutama bagi: 
1. Ayahanda Abdullah Umar S.Sos dan Ibunda Siti Maryana M.Pd. tercinta, 
yang telah membesarkan, menyayangi, dan membimbingku serta 
senantiasa dalam setiap sujud dan tahajudnya, selalu memberikan do‟a  
serta motivasi untuk keberhasilanku. 
2. Adikku M. Fathur Wiratama dan Ade Rizky Aprilian yang sangat saya 
sayangi yang selalu memberikan do‟a dan semangat dalam menyelesaikan 
pendidikanku. 
3. Tanteku Rismawati M.Pd. yang sangat saya banggakan dan hormati yang 
selalu memberi bimbingan dan dukungan dalam pengerjaan skripsi hingga 
dapat terselesaikan seperti sekarang 
4. Untuk sahabat  Sunny (Reni,Nurmin,Nova,Khusnul,Ayu,dan Kurniawati) 
Terimakasih atas motivasi serta dukungan yang telah diberikan selama ini  
dan sudah menemani peneliti dari pertama kuliah dan sudah bersedia 
mendengar keluh kesah peneliti selama ini sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Untuk sahabat Ulala Badai ( Aulia Diana Devi dan Farida Zein Amir) 
terimakasih sudah meluangkan waktunya dikala peneliti sedang 
membutuhkan teman untuk berbagi cerita, dan bersedia menemani  serta 
menghibur peneliti ketika sedang sedang badmood 
RIWAYAT HIDUP 
 
Peneliti dilahirkan di kota Bandar Lampung, Kecamatan Kemiling, 
Provinsi Lampung pada tanggal 15 Maret 1997, Anak pertama dari 
pasangan Bapak Abdullah Umar S.Sos dan Ibunda Siti Maryana M.Pd. 
Peneliti menyelesaikan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Diniyyah Putri 
Kecamatan Negeri Sakti pada tahun 2009, kemudian tahun yang sama 
Peneliti melanjutkan studi di Pondok Pesantren Darul Huffadzh pada tahun 
2012, setelah itu melanjutkan pendidikan di MAN 1 Bandar Lampung dan 
selesai pada tahun 2015, pada tahun 2015 Peneliti diterima sebagai 
Mahasiswi IAIN Raden Intan Lampung yang sekarang telah berganti 
menjadi UIN Raden Intan Lampung pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam sampai sekarang. 
Pada tahun 2018, Peneliti melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Desa Sidoharjo, Kecamatan Jati Agung,Kabupaten Lampung Selatan selama 
40 hari, kemudian pada tahun yang sama peneliti juga melaksanakan praktik 
mengajar melalui Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Kartika II-
2 Bandar Lampung selama 2 bulan. 
Selama Peneliti menjalankan pendidikan di UIN Raden Intan Lampung, 
ini banyak kegiatan yang Peneliti ikuti salah satunya sering mengikuti 
seminar-seminar dalam ilmu bimbingan konseling dan ilmu pengetahuan 
lainya. 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Allah S.W.T atas Rahmat dan Hidayah Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “ Peranan 
Teknik Positiv Self-Talk untuk Membantu Mengembangkan Motivasi 
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 
2019/2020”.Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana 
pendidikan pada program studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 
Dengan kerendahan hati disadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 
penulis banyak mengalami kesulitan dan hambatan namun berkat bimbingan 
serta motivasi dari berbagai pihak akhirnya penulisan skripsi in dapat 
terselesaikan. Maka pada kesempatan ini penulis ucapkan terimakasih yang 
setulus-tulusnya kepada : 
1. Prof. Dr. Hj. Nirva Diana,M.Pd.,selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung; 
2. Dr. Hj. Rifda El Fiah, M.Pd., selaku ketua jurusan Bimbingan dan 
Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan Lampung 
3. Rahma Diani, M.Pd, selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan dan 
Konseling UIN Raden Intan Lampung. 
4. Dr. Bambang Sri Anggoro, sebagai pembimbing I, penulis 
mengucapkan terima kasih atas petunjuk serta arahan dalam 
menyelesaikan skripsi dan tuntunannya selama penulis menempuh 
studi di UIN Raden Intan Lampung. 
5. Dr. Oki Dermawan, M.Pd.,selaku pembimbing II yang telah 
memberikan perhatian, bimbingan, arahan dan masukan yang 
berarti selama proses penulisan Skrpsi ini. 
6. Bapak dan ibu Dosen program studi Bimbingan dan Konseling 
Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang telah memberikan banyak 
ilmu kepada penulis. 
7. Seluruh staff Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, serta seluruh staff perpustakaan 
yang telah memberikan fasilitas berupa pinjaman buku dan 
literatur. 
8. Bapak dan ibu Dewan guru beserta staf TU SMP Negeri 1 
Pesawaran yang telah berkenan membantu dalam penelitian. 
9. Peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaran 2019/2020 
yang telah bersedia menjadi respon den dalam penelitian ini. 
10. Kedua orang tuaku yang telah memberikan dukungan, do‟a dan 
motivasi baik secara moril dan materil 
11. Kepada BK D 2015, Sella, Neli, Ratna dan yang lainnya yang tidak 
bisa saya sebutkan satu-satu, Penulis ucapkan terima kasih karena 
kalian adalah bagian suka duka yang selalu menyemangati dalam 
perjuangan. 
12. Teman-teman seperjuangan angkatan 2015, mengenal dan menjadi 
sahabat kalian semua membuat hari-hariku menjadi penuh makna 
semoga masa kuliah yang telah kita lewati akan menjadi cerita dan 
kenangan terindah dalam hidup ini untuk kedepan; 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 
namun penulis berharap semoga karya yang sederhana ini dapat berguna dan 
bermanfaat bagi kita semua.Semoga  Allah SWT menjadikan sebagai amal 
ibadah yang akan mendapat ganjaran disisi-Nya, dan semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin 
. 
       Bandar Lampung,  2019 
        Penulis 
 
        Merry Reviliana 
        1511080258 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
ABSTRAK ................................................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN ............................................................................ iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................. iv 
MOTTO ....................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN ....................................................................................... vi 
RIWAYAT HIDUP .................................................................................... vii 
KATA PENGNTAR ................................................................................. viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................... x  
DAFTAR TABEL .....................................................................................  xii 
 DAFTAR GAMBAR  ............................................................................... xiii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul  .................................................................... 1 
B. Alasan Memilih Judul  ........................................................... 2 
C. Latar Belakang Masalah  ....................................................... 3 
D. Identifikasi Masalah  .............................................................. 13 
E. Batasan Masalah  .................................................................... 13 
F. Rumusan Masalah  ................................................................. 14 
G. Tujuan Penelitian  .................................................................. 14 
H. Manfaat Penelitian  ................................................................ 14 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Konseling Individu  ................................................................ 15 
1. Pengertian Konseling Individual  ....................................... 15 
2. Tujuan Dan Fungsi Konseling Individu ............................. 16 
3. Proses Konseling Individu  ................................................. 18 
4. Beberapa Indikator Keberhasilan Konseling Individu ....... 23 
5. Kegiatan Pendukung Konseling Individu ........................... 23 
6. Konseling Individu Dalam Islam ........................................ 25 
B. Teknik Positif  Self-Talk  ....................................................... 26 
1. Asal Muasal Tenik Self-Talk  ............................................. 26 
2. Pengertian Teknik Positif Self-Talk  .................................. 27 
3. Manfaat Positif Self-Talk  .................................................. 28 
4. Yang Diperhatikan Dalam Penggunaan Positif Self-Talk  . 29 
5. Mengimplementasikan Teknik  Positif Self Talk  .............. 30 
6. Kegunaan Dan Evaluasi Teknik  Positif Self-Talk  ............ 32 
7. Kelebihan Dan Kelemahan Teknik Self-Talk  ................... 33 
C. Motivasi Belajar  ..................................................................... 34 
1. Pengertian Motivasi  ........................................................... 34 
2. Teori Motivasi  ................................................................... 36 
3. Fungsi Motivasi  ................................................................. 39 
4. Jenis-Jenis Motivasi  ........................................................... 40 
5. Sifat Motivasi  .................................................................... 42 
6. Kendala-Kendala Yang Menghambat Motivasi ................. 44 
7. Bentuk-Bentuk Motivasi Di Sekolah .................................. 45 
8. Manfaat Motivasi  ............................................................... 47 
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan  ..................................... 47 
E. Kerangka Berfikir  ................................................................. 51 
F. Hipotesis  ................................................................................. 52 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian  ........................ 53 
1. Pendekatan Penelitian  ........................................................ 53 
2. Jenis Peneliatian  ................................................................ 54 
B. Desain Penelitian  ................................................................... 54 
C. Variabel Penelitian  ................................................................ 55 
D. Definisi Operasional  .............................................................. 57 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  .............................. 58 
1. Populasi  ............................................................................. 58 
2. Sampel  ............................................................................... 58 
3. Teknik Sampling  ............................................................... 59 
F. Teknik Pengumpulan Data  ................................................... 60 
1. Observasi  ........................................................................... 60 
2. Wawancara  ........................................................................ 61 
3. Dokumentasi  ...................................................................... 61 
4. Angket  ............................................................................... 62 
G. Validitas dan Reliabilitas Intrumen  ..................................... 65 
H. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  ................................ 68 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ........................................................................ 71 
1. Hasil Angket Pretest Dan Posttest Motivasi Belajar ........... 71 
2. Pelaksanaan Konseling ........................................................ 75 
3. Analisis Hasil Penelitian  ..................................................... 96 
B. Pembahasan ............................................................................. 98 
C. Keterbatasan penelitian ............................................................. 101 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan............................................................................... 102 
B. saran .......................................................................................... 103 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
 
1. Tabel Hasil Wawancara Pra Penelitian ................................................ 4 
2. Tabel Devini Operasional ..................................................................... 57 
3. Tabel Populasi Penelitian ..................................................................... 58 
4. Tabel Sampel Penelitian ....................................................................... 59 
5. Tabel Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar ............................................. 63 
6. Tabel Kriteria Pensekoran Instrument Motivasi Belajar  ..................... 64 
7. Tabel Motivasi Belajar ......................................................................... 65 
8. Tabel Hasil Pretest Motivasi Belajar ................................................... 72 
9. Tabel Hasil Posttest Motivasi Belajar .................................................. 73 
10. Tabel Uji Wilcozon Signed Ranks Test ................................................ 96 
11. Tabel Hasil Uji Hipotesis Wilcozon Signed Ranks Test ....................... 97 
12. Tabel Hasil Pretest,Posttest,Dan Gain Score Motivasi Belajar  .......... 99 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
1. Bagan Kerangka Berfikir...................................................................... 51 
2. Pola One Grup Pretest-Posttest Design ............................................... 55 
3. Hubungan Antara Variabel ................................................................... 56 
4. Teknik Simple Random Sampling ........................................................ 60 
5. Grafik Umum Hasil Pretest Dan Posttest Motivasi Belajar  ............... 74 
6. Grafik Hasil Pretest,Posttest,Dan Gain Score Motivasi Belajar ......... 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu guna memenuhi kebutuhan dan keinginan. Munandar 
juga berpendapat bahwa motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-
kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan 
yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. 
 Motivasi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah motivasi  
yang ada di dalam diri peserta didik  disebut motivasi intrinsik karena 
tujuannya merupakan perasaan dari dalam yang sangat efektif, kompeten, 
dan individu memegang kendali terhadap nasib dirinya sendiri. Individu 
yang termotivasi secara intrinsik, melakukan suatu aktivitas demi aktivitas 
itu sendiri, dimana dari kegiatan tersebut ia akan memperoleh kepuasan 
tersendiri. 
 Metode positive Self-Talk dalam bimbingan dan konseling dapat 
digunakan dan diharapkan lebih efektif dalam mengatasi permasalahan 
peserta didik. Metode ini mengubah persepsi negative atau negative Self-
Talk menjadi positif Self-Talk yaitu keyakinan rasional yang didapat dari 
ucapan-ucapan positif. Motivasi belajar paling utama harus berasal dari 
dalam diri ,maka diri sendiri memegang peranan penting dalam 
menimbulkan self motivation tersebut.  
 Seseorang dapat menggunakan dua macam Self-Talk, positif dan 
negative Self-Talk. seseorang dapat dipengaruhi oleh apa yang dikatakan 
orang lain (misalnya, orang tua, guru, teman sebaya) tentang dirinya . 
 Dalam penelitian ini penulis akan lebih banyak menggunakan 
positif Self-Talk, Positif Self-Talk seperti yang dideskripsikan diatas, adalah 
tipe yang ingin diajarkan kepada kliennya agar dapat digunakannya. Jika 
seseorang menggunakan Positif Self-Talk, mereka sangat mungkin tetap 
termotivasi untuk mencapai tujuan mereka.  
B. Alasan Memilih Judul 
 Alasan memilih judul penelitian “Penggunaan Teknik Positif 
Self-Talk Untuk Membantu Mengembangkan Motivasi  Belajar Peserta 
Didik  Kelas VIII DI SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 
2019/2020” karena peneliti ingin mengembangkan motivasi belajar peserta 
didik Yang rendah sehingga peserta didik akan mempunyai motivasi diri 
yang positif dan optimal sehingga mereka mempunyai dorongan yang 
positif dari dalam diri mereka untuk meraih suatu prestasi atau sesuatu hal 
yang di ingin dicapai, dan di SMP Negeri 1 Pesawaran motivasi belajar 
pesesrta didik masih tergolong rendah maka dari itu penulis memilih judul 
tersebut. 
 
 
 
 
 C. Latar Belakang  Masalah 
 Belajar  adalah  kegiatan  yang  berproses dan  merupakan  unsur  
yang sangat penting dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Di dunia pendidikan terutama dalam kegiatan belajar, 
kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan faktor non-intelektual 
juga sangat berperan penting dalam menentukan hasil belajar, salah satunya 
kemampuan peserta didik untuk memotivasi dirinya.  
 Peserta didik yang mempunyai motivasi diri yang tinggi dalam 
proses belajarnya akan bersungguh-sungguh sampai mampu memahami apa  
yang dipelajari, dan mendapatkan hasil belajar dengan nilai yang tinggi dan  
memuaskan. 
 Motivasi sangat penting dikembangkan oleh setiap peserta didik, 
karena motivasi merupakan daya penggerak psikis yang menimbulkan 
kegiatan positip yang ada dalam diri seseorang, menjamin kelangsungan diri 
positip demi mencapai satu tujuan.  
 Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, 
semangat dan rasa senang dalam diri seseorang, sehingga peserta didik 
mempunyai motivasi tinggi mempunyai banyak energi yang banyak untuk 
melaksanakan kegiatan belajar dan hal positip lainnya. 
  Menurut Ali Imron ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi dalam proses pembelajaran yang positip,salah satunya kondisi 
psikis pembelajar. Hal ini dapat terlihat jika seseorang kondisi psikisnya 
tidak bagus misalnya sedang stres atau gangguan emosi lainnya maka 
motivasi diri yang akan ditimbulkan juga akan menurun tetapi sebaliknya 
jika kondisi psikologis seseorang dalam keadaan bagus, gembira, atau 
menyenangkan maka kecenderungan motivasi diri yang di timbulkan juga 
akan  tinggi dan baik.. 
 Penulis menemukan masih ada peserta didik kelas VIII yang masih 
memiliki motivasi belajar rendah. Berikut ini tabel permasalahan motivasi 
belajar yang rendah yang ada pada diri peserta didik, diperoleh kelas VIII : 
Tabel 1. 
Data Hasil Pra Penelitian Peserta Didik yang memiliki Motivasi Belajar 
Rendah di SMP Negeri 1 Pesawaran 
 
No  Aspek-Aspek Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. Pilihan  VIII C 2 
2. Keyakinan untuk sukses VIII C 2 
3. Keuletan dalam berusaha VIII C 2 
 Jumlah  6 Peserta Didik 
 Sumber : Data awal yang diperoleh Pra Penelitian peserta didik kelas VIII 
 SMP Negeri  1  Pesawaran tanggal 15 Maret  2019 
 
 Gambar pada tabel tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 
masih memiliki motivasi yang rendah pada dirinya, hal tersebut 
menunjukkan bahwa Salah satu permasalahan kondisi psikis dapat terlihat 
dari adanya pikiran negatif atau irasional seperti perasaan cemas ketika akan 
menghadapi ulangan atau takut salah dalam mengerjakan tugas.Kegagalan 
yang pernah dialami juga akan mempengaruhi keyakinan irasionalnya,  
  peserta didik menganggap bahwa dirinya bodoh dan kesalahan 
tersebut tidak dapat diperbaiki dengan begitu memperlihatkan peserta didik  
kurang mempunyai keinginan berhasil. Perasaan tersebut dapat 
mempengaruhi semangat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, seperti membenci gurunya atau mata pelajarannya sehingga 
hasil belajar juga tidak akan optimal.1 
 Hasil data yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 
penulis dengan peserta didik di SMP Negeri 1 Pesawaran, mereka memiliki 
masalah motivasi belajar yang masih rendah. peserta didik tersebut 
mengatakan bahwa mereka kurang mempunyai dorongan semangat dan 
kebutuhan yang positip pada diri mereka dikarenakan ada beberapa pikiran 
atau persepsi negatif pada diri sendiri maupun orang lain. Persepsi negatif 
tersebut karena ada perasaan tidak mampu dalam mengerjakan sesuatu hal 
maupun saat mengikuti proses pembelajaran. Lingkungan sekitar seperti 
teman- teman, pendidik bahkan orang tua yang tidak mendukung dan ikut 
menyalahkan atas ketidakmampuan tersebut akan membuat keyakinan 
irasionalnya lebih parah, sehingga  menyebabkan  peserta didik tersebut 
beranggapan negatif  terhadap diri sendiri. Peserta didik yang mengalami 
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masalah kurangnya motivasi diri di SMP Negeri 1 Pesawaran, terlihat 
kurang berkeinginan untuk berhasil atau berprestasi. 2 
 Adapun hasil wawancara penulis dengan pendidik bimbingan dan 
konseling  di SMP N 1 Pesawaran yang bernama Irianti, M.Pd pada tanggal 
15 maret 2019 mengatakan bahwa ada beberapa peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah dikarenakan berbagai faktor salah satunya faktor 
lingkungan yang tidak kondusif  yaitu latar belakang keluarga mereka yang 
brokenhome, ataupun dari keluarga yang kurang mampu, sehingga peserta 
didik merasa tidak mendapatkan dukungan dari keluarga hal tersebut dapat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik menjadi rendah. Dan juga 
peserta didik merasa tidak mendapatkan penghargaan kepada diri mereka  
misalnya dalam bentuk pujian atau hadiah yang semestinya dapat dijadikan 
sebagai penguat untuk motivasi belajar mereka. Faktor lain yang 
meyebabkan kurangnya motivasi belajar pada peserta didik adalah anggapan 
negatif tentang dirinya yang berasal dari diri sendiri maupun dari orang 
lain.3 
 Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan cara yang tepat 
untuk mengatasinya salah satunya yaitu dengan upaya memberikan bantuan 
kepada peserta didik agar mampu menyesuaikan diri secara baik dapat 
diwujudkan dengan kontribusi layanan bimbingan dan konseling. Pada 
dasarnya tujuan umum pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri 
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 Wawancara dengan Pendidik Bimbingan dan Konseling, SMP N 1 Pesawaran  Maret 
2019 
sejalan dengan tujuan pendidikan karena bimbingan dan konseling 
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. 
 bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta 
didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa 
berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar 
maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 
berdasarkan norma norma yang berlaku. 
 Bimbingan dan konseling bukanlah kegiatan pembelajaran dalam 
konteks adegan mengajar yang layaknya dilakukan guru sebagai 
pembelajaran bidang studi, melainkan layanan ahli dalam konteks 
memandirikan peserta didik.4 
 Pada umumnya sekolah memberikan bantuan kepada peserta didik 
dalam menghadapi masalah yang berhubungan dengan perbedaan individu 
dengan pola pemikiran, sikap dan perilaku yang berbeda-beda secara  
individual dengan kontribusi layanan bimbingan dan konseling yang ada di 
sekolah. Berbagai masalah individu yang berbeda terutama dalam hal 
motivasi belajar yang harus ditangani melalui layanan bimbingan dan 
konseling dalam rangka pemenuhan kebutuhan dalam belajar.  
 Kegiatan belajar itu sendiri merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan di sekolah, bimbingan dan konseling di sekolah sering 
kali dihadapkan pada persoalan-persoalan mengenai kurangnya motivasi 
peserta didik terutama dalam hal belajar. Untuk itu diperlukan tenaga 
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pendidik yang kompeten di bidang bimbingan dan konseling untuk 
membina peserta didik agar lebih memiliki motivasi yang positip.  
  Peran bimbingan dan konseling itu sendiri sangat penting terutama 
dalam mengembangkan motivasi belajar yang ada pada peserta didik, 
bagaimana bimbingan dan konseling itu sendiri dapat membangun manusia 
seutuhnya dari berbagai aspek potensi yang ada pada dalam peserta didik. 
Dengan adanya bimbingan dan konseling maka seluruh aspek potensi yang 
ada pada dalam diri peserta didik dapat dikembangkan, baik itu aspek 
akademik, pribadi, social, kematangan intelektual dan sistem nilai. Dengan 
kata lain, tugas pendidik salah satu diantaranya adalah membimbing agar 
peserta didik dapat mengembangkan segala potensinya dengan baik melalui 
motivasi yang positip.5 
 Dalam bimbingan dan konseling untuk mengembangkan motivasi 
peserta didik Salah satu metode tersebut adalah metode Self-Talk. Zastrow 
mengatakan bahwa Self-Talk dapat memberi mood yang positif saat tubuh 
dalam keadaan yang lelah, dengan cara mengucapkan kata -kata atau 
kalimat dalam pikiran yang memiliki konotasi positif . 
  Contoh kalimat yang dapat digunakan untuk keadaan ini “saya 
merasa sehat, kuat, bahagia” Penjelasan mengenai manfaat Self-Talk diatas 
dapat dirangkum dalam sebuah kalimat, yaitu: semakin positif kata -kata 
                                                             
 5 H.M. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan , (Jakarta : UIN Jakarta Press, 2005), 
h.54. 
yang diucapkan pada diri maka perasaan yang mengikuti kalimat tersebut 
juga semakin positif6 
  Dalam bimbingan dan konseling dapat digunakan dan diharapkan 
lebih efektif dalam mengatasi permasalahan peserta didik. Metode ini 
mengubah persepsi negative Self-Talk menjadi positif Self-Talk yaitu 
keyakinan rasional yang didapat dari ucapan-ucapan positip. Motivasi 
belajar paling utama harus berasal dari dalam diri, maka diri sendiri 
memegang peranan penting dalam menimbulkan self motivation tersebut.  
 Self-Talk yaitu tindakan atau praktek berbicara dengan diri 
sendiri,baik dengan suara keras maupun diam-diam yang melibatkan mental. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, permasalahan yang dialami peserta didik 
adalah motivasi yang rendah yang disebabkan baik dari dalam dirinya 
sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Sehingga membuatnya 
berpikiran negatif tentang dirinya dan orang lain yang akhirnya 
mengganggu kegiatan belajarnya, maka pikiran tersebut harus diganti 
dengan yang positif kemudian di ucapkannya sebagai penguat sehingga 
diharapkan dapat memunculkan tindakan yang positif pula termasuk 
motivasi belajar yang ada pada diri peserta didik menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.7 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita semua memiliki kebiasaan baik 
dan yang kurang baik. Sebagai manusia kita perlu bersyukur akan nikmat 
yang kita capai selama ini dan Jangan kita mudah putus asa dalam 
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melakukan sesuatu kebaikan kerana Allah SWT mengizinkan kita 
mengubah  kehidupan jika kita terus berusaha, sebagaimana diingatkan oleh 
Allah SWT lewat firmannya di Al-Qur‟an yang berbunyi : 
 الَ اف اًءٓوُس ٍمْو اقِب ُ َّللَّٱ ادا اراأ ٓا اِذإ او ۗ ْمِهُِسفناأِب ا ام ۟اوُرِّي اغُي ٰى َّت اح ٍمْو اقِب ا ام ُرِّي اغُي الَ ا َّللَّٱ َِّنإ
 ٍل ا او نِم ۦِهِنوُد ن ِّم م ُهال ا ام او ۚ ۥُهال َّد ار ام 
   Artinya :  Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum hingga mereka mengubah diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia  
(Q.S. Ar-Ra‟d:11).8 
 Dari dalil diatas yaitu (Q.S. Ar-Rad‟: 11) dapat di deskripsikan 
bahwa “Imam Ibnu Katsir mengomentari potongan ayat tersebut dengan 
sebuah hadits qudsi yang marfu, “Rasul bersabda: Allah berfirman: „Demi 
kemuliaan-Ku, kebesaran-Ku dan ketinggian-Ku di atas „Arsy, tidaklah 
suatu negeri dan penghuninya berada dalam kemaksiatan kepada-Ku yang 
Aku benci, kemudian mereka berupaya mengubah keadaan tersebut menjadi 
ketaatan kepada-Ku yang Aku cinta, melainkan Aku akan mengubah bagi 
mereka siksa-Ku yang mereka benci menjadi rahmaht-Ku yang mereka 
sukai‟.” (Dari penuturan Ali bin Abi Thalib k.w., sebagaimana diriwayatkan 
dari al-Hafizh Muhammad bin Utsman.).   
                                                             
 8 Al-Qur‟an Dan Terjemahan Ar-Ra‟d.11 
 Maka dari itu tidak ada alasan bagi kita untuk berputus asa sedetik 
pun. Kita harus senantiasa penuh harapan, sembari berusaha mengubah 
keadaan kita agar menjadi lebih baik. Maka dari itu peneliti menggunakan 
dalil tersebut agar peserta didik yang memiliki motivasi yang rendah pada 
dirinya tidak berputus asa dan akan terus berkembang untuk mendapatkan 
motivasi yang positip di dalam hidupnya. 
 Teknik ini juga dapat digunakan konseli yang perlu 
mengembangkan motivasi. Contohnya, jika seorang klien ingin memotivasi 
dirinya untuk olahraga, ia dapat mendaftar pernyataan-pernyataan tentang 
olahraga pada kartu-kartu indeks dan mengambil beberapa di antaranya 
untuk dibaca setiap hari. Hal ini membantu mengubah pernyataan-
pernyataan dari negativ ke positif, dan pada gilirannya orang itu 
mengembangkan sikap yang lebih baik tentang berolahraga.9 
 Self-Talk merupakan pembicaraan yang dilakukan terhadap diri 
sendiri yang dapat memperkuat keyakinan positif maupun negativ dan 
mampu mengubah perilaku tertentu. Teknik Self-Talk ini menstruktur 
pikiran-pikiran negatif konseli menjadi lebih positip yang mampu 
mempengaruhi reaksi-reaksi dalam bentuk tindakan. 
 Davis menambahkan bahwa Self-Talk itu dilakukan secara akurat 
dan berhubungan dengan realitas, berarti orang tersebut berfungsi dengan 
baik. Namun, sebaliknya, maka orang tersebut dapat mengalami stres dan 
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gangguan emosional. Self-Talk dianggap efektif karena dalam penerapannya 
tidak membutuhkan tempat dan waktu yang khusus.10 
 Grainger memperingatkan bahwa penting bagi seseorang untuk 
tidak meninggalkan seluruh pemikiran negatifnya. Alih-alih, konselor 
professional perlu membantu kliennya untuk membedakan antara pemikiran 
negatif yang menghasilkan Self-Talk negatif dan pemikiran negatif yang 
membantu mengamankan mereka.Pemikiran negatif perlu, khususnya ketika 
seseorang berada di dalam situasi yang berisiko tinggi. Tipe pemikiran ini 
kadang-kadang membantu seseorang menyadari bahwa dirinya perlu 
membuat rencana agar bisa hidup atau bekerja secara efektif.11 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Tehnik Positive  
Self-Talk Untuk Membantu Mengembangkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 
2019/2020“. 
D. Identifikasi Masalah 
 berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan dalam penulis ini dapat di definisikan sebagai berikut : 
a. Kurang mempunyai dorongan semangat dan kebutuhan yang 
positip pada diri peserta didik 
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b. beranggapan  negatif  terhadap  diri  sendiri. 
c. Kurangnya dukungan dari orang sekitar dan lingkungan 
E. Pembatasan Masalah 
 Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, maka 
penulis memberikan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
hanya motivasi belajar peserta didik  di SMP Negeri 1 Pesawaran  
F. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan uraian diatas maka masalah dalam penelitian ini 
adalah “ Apakah teknik Positive Self-Talk dapat membantu mengembangkan 
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Pesawaran ? 
G. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui penggunaan  teknik Positive Self-Talk untuk 
membantu mengembangkan motivasi peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1  Pesawaran tahun ajaran 2019/2020. 
H. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
 berikut  : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk  
perkembangan ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling, serta 
menambah pengetahuan tentang teknik yang bisa digunakan untuk 
mengembangkan motivasi diri pada peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Dapat dijadikan sebagai media untuk mempengaruhi motivasi 
diri peserta didik sehingga dalam proses pengembangan 
motivasi diri akan lebih bersungguh-sungguh dan mendapatkan 
hasil yang memuaskan. 
b. Bagi pendidik  BK 
Dapat menambah informasi serta sebagai acuan dalam 
pemberian layanan bimbingan dan konseling tentang 
menumbuhkan motivasi diri peserta didik melalui teknik     
Self-Talk. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman dan keterampilan dalam 
mengembangkan motivasi belajar pada peserta didik 
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A. Konseling Individu 
1. Pengertian konseling individual 
 Konseling adalah suaru proses yang terjadi dalam hubungan 
seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang 
tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah 
memperoleh latihan dan pengalaman untuk membantu agar klien 
memecahkan kesulitanya.12 
 Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung 
tatap muka (secara perorangan) dengan  pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli. 
 Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang 
dialakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.13  Konseling 
merupakan “ jantung hatinya” pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal 
ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka 
masalah konseli akan teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan 
lainya tinggal mengikuti atau berperan sebagai pendamping. Implikasi lain 
                                                             
 12 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek ( Bandung,CV Alfabeta, 
2007),h.18 
 
13
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pengertian “jantung hati” aialah apabila seorang konselor telah menguasai 
dengan sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itu. 
 Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 
konseling. Karena jika menguasai teknik konseling individual berarti akan 
mudah menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu 
berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling 
individu konselor berusaha meningkatkan sikap siswa dengan cara 
berinteraksi selama jangka waktu tertentu dengan cara beratatap muka 
secara langsung untuk menghasilkan peningkatan-peningkatan pada diri 
klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku.14 
 Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas 
dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada 
khususnya dan dasar dari pendidikan itu berbeda, dasar dari pendidikan dan 
pengajaran di indonesia dapat dilihat sebagaimana dalam UU.No.12/1945 
Bab III pasal 4 “pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang 
termaktub dalam pasal UUD Negara Republik Indonesia dan atas 
kebudayaan Indonesia”. 
2. Tujuan dan fungsi konseling individual 
 Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
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perasaan inferioritasnya.Kemudian membantu dalam mengoreksi 
presepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan tingkah laku 
serta mengembangkan kembali minat sosialnya.15 
 Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 
hal.Yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangan 
atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi. 
 Menurut Gibson, Mitchell dan Basile ada sembilan tujuan dari 
konseling perorangan, yakni : 
a. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses 
pertumbuhan dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-
hal yang akan terjadi pada proses tersebut (seperti 
perkembangan kehidupan sosial, pribadi,emosional, kognitif, 
fisik, dan sebagainya). 
b. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien 
menghindari hasil- hasil yang tidak diinginkan. 
c. Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan 
menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan. 
d. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk 
memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan 
mencoba aktivitas baru dan sebagainya. 
e. Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari 
apa yang dilakukan, difikirkan, dan dirasakn sudah baik 
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f. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar 
pembelajaran dan keterampilan kognitif 
g. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan 
kebiasaan untuk hidup sehat. 
h. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan 
keterampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan 
mengembangkan konsep diri positif dan sebagainya. 
3. Proses Konseling Individu 
 Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan 
dengan baik. Menurut brammer proses konseling adalah peristiwa yang 
telah berlangsung dan memberi makna bagi peserta koseling tersebut 
(konselor dan klien).
16
 
 Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan 
keterampilan- keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu 
bukanlah yang utama jika hubungan konseling individu tidak mencapai 
rapport. Dengan demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh 
peserta konseling (konselor klien) sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya 
keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir 
dirasakan sangat bermakna dan berguna.Secara umum proses konseling 
individu dibagi atas tiga tahapan : 
a) Tahap awal konseling 
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan proses 
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konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi masalah klien 
atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses konseling 
tahap awal sebagai berikut : 
1. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
Hubungan konseling bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi dengan 
konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working realitionship, yakni 
hubungan yang berfungsi, bermakna,dan berguna. Keberhasilan proses 
konseling individu amat ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal 
ini. Kunci keberhasilan terletak pada : (pertama) keterbukaan konselor. 
(kedua) keterbukaan klien, artinya dia dengan jujur mengungkapkan isi 
hati, perasaan, harapan, dan sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan 
oleh faktor konselor yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak 
berpura-pura,akan tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) 
konselor mampu melibatkan klien terus menerus dalam proses konseling. 
Karena dengan demikian, maka proses konseling individu akan lancar 
dan segera dapat mencapai tujuan konseling individu. 
2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana klien telah 
melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan klien akan 
dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada pada klien. 
Sering klien tidak begitu mudah menjelaskan masalahnya, walaupun 
mungkin dia hanya mengetahui gejala-gejala yang dialaminya.Karena itu 
amatlah penting peran konselor untuk membantu memperjelas masalah 
klien. Demikian pula klien tidak memahami potensi apa yang 
dimilikinya., maka tugas konselor lah untuk membantu mengembangkan 
potensi, memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan 
masalahnya bersama-sama. 
3. Membuat penafsiran dan penjajakan 
Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemunkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi klien, 
dan dia prosemenentukan berbagai alternatif yang sesuai bagi antisipasi 
masalah. 
4. Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu berisi : 
(1) kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu pertemuan 
oleh klien dan apakah konselor tidak keberatan. (2) Kontrak tugas, 
artinya konselor apa tugasnya, dan klien apa pula. (3) kontrak kerjasama 
dalam proses konseling. Kontrak menggariskan kegiatan konseling, 
termasuk kegiatan klien dankonselor.Artinya mengandung makna bahwa 
konseling adalah urusan yang saling ditunjak, dan bukan pekerjaan 
konselor sebagai ahli. Disamping itu juga mengandung makna tanggung 
jawab klien, dan ajakan untuk kerja sama dalam proses konseling. 
a) Tahap Pertengahan ( Tahap Kerja ) 
 Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap 
awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) penjelajahan 
masalah klien; (2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 
penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang msalah klien. 
 Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperolah 
prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, 
dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya 
prespektif baru, berarti ada dinamika pada diri klien menuju 
perubahan.Tanpa prespektif maka klien sulit untuk berubah. Adapun 
tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu:  
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien lebih 
jauh. Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klienya 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya.Konselor 
mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan melibatkan klien, 
artinya masalah tu dinilai bersama-sama.Jike klien bersemangat, berarti 
dia sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia akan melihat masalahnya dari 
prepektif atau pandangan yang lain yang lebih objektif dan mungkin pula 
berbagai alternatif. 
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
Hal ini bisa terjadi jika : pertama, klien merasa senang terlibat dalam 
pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan kebutuhan 
untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan masalahnya. 
Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yang bervariasi, 
serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam 
memberi bantuan.Kreativitas konselor dituntut pula untuk membantu 
klien menemukan berbagai alternatif sebagai upaya untuk menyusun 
rencana bagi penyelesaian masalah dan pengembangan diri. 
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses konseling. 
Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga perjanjian dan selalu 
mengingat dalam pikiranya. Pada tahap pertengahan konseling ada lagi 
beberapa strategi yang perlu digunakan konselor yaitu : pertama, 
mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agar klien selalu jujur dan 
terbuka, dan menggali lebih dalam masalahnya. Karena kondisi sudah 
amat kondusif, maka klien sudah merasa aman, dekat, terundang dan 
tertantang untuk memecahkan masalahnya.Kedua, menantang klien 
sehingga dia mempunyai strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan 
dari beberapa alternatif, untuk meningkatkan dirinya. 
b) Tahap Akhir Konseling ( Tahap Tindakan ) 
 Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu : 
1. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya. 
2. Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebih positif, sehat, 
dan dinamis. 
3. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas. 
4. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
 Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut : 
1.   Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi 
Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal 
sudah menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya 
dengan konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang 
terbaik.Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi 
objektif yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudah 
berpikir realistik dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat 
dilaksanakan sesuai tujuan utama yang ia inginkan. 
2. Terjadinya transfer of learning pada diri klien 
Klien belajar dari proses konseling mengenai perilakunya dan 
hal-hal yang membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya 
diluar proses konseling. Artinya, klien mengambil makna dari 
hubungan konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan. 
3. Melaksanakan perubahan perilaku 
Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan 
perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah atas kesadaran 
akan perlunya perubahan pada dirinya. 
4. Mengakhiri hubungan konseling 
Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum 
ditutup ada beberapa tugas klien yaitu : pertama, membuat 
kesimpulan- kesimpulanmengenai hasil proses konseling; kedua, 
mengevaluasi jalanya proses konseling; ketiga, membuat 
perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
4. Beberapa indikator keberhasilan konseling Individu 
a. Menurunya kecemasan klien 
b. Mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan 
berguna 
c. Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan 
sehingga pada pertemuan berikutnya konselor sudah berhasil 
mengecek hasil rencananya.  
 Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu : 
a. Klien menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya 
b. Klien menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada 
dirinya 
c. Klien menilai proses dan tujuan konseling. 
5. Kegiatan Pendukung Konseling Individu 
 Sebagaimana layanan-layanan lain, konseling individu juga 
memerlukan kegiatan pendukung. Adapun kegiatan-kegiatan pendukung 
layanan konseling individu adalah : aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
 Pertama, aplikasi instrumentasi.Dalam layanan konseling individu, 
hasil instrumentasi baik berupa tes maupun non tes dapat digunakan secara 
langsung maupun tidak langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, hasil 
AUM (Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan lain sebagainya dapat 
dijadiakan konten (isi) yang diwacanakan dalam proses layanan konseling 
individu. 
 Kedua, himpunan data.Seperti halnya hasil instrumentasi, data 
yang tercantum dalam himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan 
untukmemanggil siswa juga dapat dijadikan konten yang diwacanakan 
dalam layanan konseling individu. Selanjutnya, data proses dan hasil 
layanan harus didokumentasikan di dalam himpunan data. 
 Ketiga, konferensi kasus. Seperti dalam layanan-layanan yang lain, 
konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang klien 
untuk memperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak terutama 
pihak yang diundang dalam konferensi kasus untuk pengentasan masalah 
klien. Konferensi kasus bisa dilaksanakan sebelum dan sesudah 
dilaksanakanya layanan konseling individu.Pelaksanaan konferensi kasus 
setelah layanan konseling individu dilakukan untuk tindak lanjut 
layanan.Kapanpun konferensi kasus dilaksanakan, rahasia pribadi klien 
harus tetap terjaga dengan ketat. 
 Keempat, kunjungan rumah.Bertujuan untuk memperoleh data 
tambahan tambahan tentang klien. Selain itu juga untuk memperoleh 
dukungan dan kerja sama dari orang tua dalam rangka mengentaskan 
masalah klien. Kunjungan rumah juga bisa dilaksanakan sebelum dan 
sesudah layanan konseling individu. 
 Kelima, alih tangan kasus.Tidak semua msalah yang dialami 
individu menjadi kewenangan konselor. 
6. Konseling Individu Dalam Islam  
 Dalam literatur bahasa arab kata konseling disebut al-irsyad atau 
al- itisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan demikian, 
guidance and counseling dialih bahasakan menjadi at-taujih wa al-irsyad 
atau at-taujih wa al istisyarah.17 Secara etimologi kata irsyad berarti :al- 
huda dalam bahasa indonesia berarti petunjuk, kata al-irsyad banyak 
ditemukan di dalam al- qur‟an dan hadis. 
 Dalam al-qur‟an ditemukan kata al-irsyad menjadi satu dengan al-
huda pada surat al-kahfi (18) ayat 17 yang artinya : 
 ُْمه َو ِلاَم ِّشنا َتاَذ ُْمهُضِسَْقت َْتبَسَغ اَِذإَو ِهيَِميْنا َتاَذ ْمِِهفْهَك ْهَع ُزَواََزت ْتََعَهط اَِذإ َسْم َّشنا يََستَو
 ًّدِشْسُم اًّّيِنَو َُهن َدَِجت  َْهَهف ْمِهُْضي ْهَم َو ۖ َِدتْهُمْنا َىَُهف ُ َّاللَّ ِدَْهي ْهَم ۗ ِ َّاللَّ ِتَايآ ْهِم َكِن
ََٰذ ۚ ُهْىِم ٍةَىَْجف ِيف                                                                                
Artinya : dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, contoh 
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam, 
menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang 
luas di dalam (gua) itu.Itulah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Barang siapa di beri petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk dan barang siapa di sesatkan-Nya, maka engkau tidak akan 
mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepadanya                     
(QS.Al-Kahfi : 17). 
                                                             
 17 Lubis Akhyar Saiful, Konseling Islami,( Yogyakarta,Elsaq Press,2007).h.79 
 Sebagai makhluk bermasalah, di depan manusia telah terbentang 
berbagai bagi solution (pemecahan, penyelesaian) terhadap poblem 
kehidupan yang dihadapinya. Namun karena tidak semua problem dapat 
diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan 
seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis problemnya. Dalam hal 
ini, kesempurnaan ajaran islam menyimpan khazanah-khazanah berharga 
yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan problem kehidupan 
manusia. 
 Secara operasional khazanah-khazanah tersebut tertuang dalam 
konsep konseling dan secara praktis tercermin dalam proses face to face 
relationship (pertemuan tatap muka ) atau personal contac (kontak pribadi) 
antara seorang konselor profesional dan berkompeten dalam bidangnya 
dengan seorang klien/konseli yang sedang menghadapi serta berjuang 
menyelesaikan problem kehidupanya, untuk mewujudkan amanah ajaran 
islam, untuk hidup secara tolong menolong dalam jalan kebaikan, saling 
mengingatkan dan memberi masihat untuk kebaikan menjauhi 
kemungkaran. Hidup secara islami adalah hidup yang melibatkan terus 
menerus aktivitas belajar dan aktivitas konseling (memberi dan menerima 
nasihat).18 
 Islam memandang bahwa klien/ konseli adalah manusia yang 
memiliki kemampuan berkembang sendiri dan berupaya mencari 
kemantapan diri sendiri, sedangkan Rogers yang tidak lain adalah salah satu 
                                                             
 18 Lubis Akhyar Saiful, Konseling Islam ,(Yogyakarta, Elsaq Press, 2007) hal : 85 
tokoh psikologi memandang bahwa dalam proses konseling orang paling 
berhak memilih dan merencanakan serta memutuskan perilaku dan nilai-
nilai mana yang dipandang paling bermakna bagi klien/konseli itu sendiri. 
B. Teknik Positif Self-Talk 
1. Asal Muasal Teknik positif Self-Talk 
 Seligman dan Reichenberg mendeskripsikan self-talk sebagai 
sebuah pep talk (pembicaraan yang dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian atau antusiasme) positip yang diberikan seseorang kepada 
dirinya sendiri setiap hari. Ketika menggunakan  self- talk, seseorang 
berulang-ulang menyebutkan sebuah frasa suportif yang sangat membantu 
ketika dihadapkan pada suatu masalah. Self-talk bersifat self-fulfilling, dan 
penting bagi orang-orang untuk belajar cara-cara untuk menantang 
keyakinan-keyakinan yang tidak masuk akal.Self-talk adalah suatu teknik 
yang dapat digunakan untuk menyangkal keyakinan yang tidak masuk akal 
dan mengembangkan pemikiran yang lebih sehat, yang akan menghasilkan 
self-talk yang lebih positif. Self-talk juga adalah suatu cara dari orang-orang 
untuk menangani pesan negative yang mereka kirimkan kepada dirinya 
sendiri.19 
 Seseorang dapat menggunakan dua macam self-talk, yaitu positif 
dan negativ  self-talk seseorang dapat dipengaruhi oleh apa yang dikatakan 
orang lain (misalnya, orangtua, guru, dan teman sebaya) tentang 
dirinya.Self-talk positif, seperti yang dideskripsikan di atas, adalah tipe yang 
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Bradley T. Erford, 40 Techniques Every Counselor Should Know, 2
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 Edition 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2017), h.223 
ingin diajarkan kepada kliennya agar dapat digunakannya .Jika orang 
menggunakan self-talk positif, mereka sangat mungkin tetap termotivasi 
untuk mencapai tujuan mereka. Self-talk negatif seringkali bersifat self-
defeating dan mencegah klien untuk membaik atau sukses .Tipe self-talk ini 
didominasi oleh pesimisme dan kecemasan. 
2. Pengertian Teknik Positive Self-Talk 
 Teknik self-talk merupakan berasal dari rational emotive behavior 
therapy (REBT).Seligman Reichenberg mendefinisikan self-talk sebagai 
sebuah pep talk (pembicaraan yang dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian atau antusiasme) positif yang kepada seseorang yang diberikan 
oleh dirinya. 
 Menurut Hackfod and Scwenkmezger self-talk adalah dialok yang 
mana individu menafsirkan perasaan dan persepsi, mengatur dan mengubah 
evaluasi atau keyakinan, serta memberikan instruksi dan penguatan kepada 
diri sendiri.20 
 Weinberg mendefinisikan bahwa teknik positive self-talk 
memungkinkan individu untuk menjaga fokus pada tugas yang dihadapi, 
dengan mengabaikan kegagalan masa lalu dan melihat masa depan. 
Seseorang yang memiliki self-talk  tidak akan mudah berputus asa, 
melainkan akan terus berusaha mencapai tujuan dengan menjadikan 
kesalahan atau kegagalan sebagai pelajaran. 
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 The term ‘self-talk’ has been used in different disciplines to describe 
aspects of intrapersonal communication where the self is the only target 
interlocutor. The term gained particular prominence in psychotherapy 
research such as rational- emotive therapy and cognitive therapy). In these 
studies self-talk is viewed as a powerful tool for transforming 
unproductive irrational thinking into desirable rational beliefs.21 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa positive 
self-talk adalah berbicara kepada diri sendiri secara sadar mengenai hal-hal 
positive dan bersifat memberikan penguatan untuk aktivitas yang dilakukan 
dengan keras maupun pelan , berulang-ulang dan dalam waktu tertentu.hal 
tersebut dilakukan memberikan penguatan dan keyakinan dalam melakukan 
usaha mencapai suatutugas tertentu. 
3. Manfaat Positive Self-Talk 
 Berpikir positif merupakan sikap mental yang melibatkan proses 
memasukkan pikiran-pikiran, kata-kata, dan gambaran-gambaran yang 
konstruktif (membangun) bagi perkembangan pikiran individu. Pikiran 
positif juga menghadirkan kebahagiaaan, sukacita, kesehatan, serta 
kesuksesan dalam setiap situasi dan tindakan individu. Apapun pikiran yang 
diharapkan, pikiran positif akan mewujudkannya. Berpikir positif 
merupakan sikap mental yang mengharapkan hasil yang baik serta 
menguntungkan.22 Jadi dapat disimpulkan bahwa positif self-talk merupakan 
bagian dari berpikir positif yang memberikan suasana hati lebih baik 
sehingga mengharapkan hasil yang lebih baik serta menguntungkan. 
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 Antonis Hatzigeorgiardis mengatakan bahwa apa yang dikatakan 
kepada diri sendiri akan merangsang , mengarahkan dan mengevaluasi 
tindakan yang dilakukan .23 jadi apabila yang diucapkan adalah mengenai 
hal-hal positif maka tindakan yang akan muncul juga bersifat positif dalam 
mencapai tujuan tersebut, seperti memberikan semangat, menambah percaya 
diri, memperjelas tujuan, tidak mudah putus asa dan lain sebagainya. 
Zastrow mengatakan bahwa self-talk dapat memberi mood yang positif saat 
tubuh dalam keadaan lelah, dengan cara mengucapkan kata-kata atau 
kalimat dalam pikiran yang memiliki konotasi yang positif. Semakin positif 
kalimat yang diucapkan pada diri maka perasaan yang mengikuti kalimat 
tersebut juga akan semakin positif. Dan perasaan yang positif juga akan 
menimbulkan tindakan yang positif. Hal-hal yang dilakukan akan terasa 
manfaatnya dan bukan menjadi hal yang sia-sia. 
4. Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan positive self-talk 
 Yusuf Hidayat memberikan beberapa tips yang harus 
dipertimbangkan dalam melakukan self-talk agar menjadi efektif 
kegunaannya,antara lain :  
a.  Pernyataan self-talk harus singkat dan sederhana agar mudah 
diingat dan diolah oleh otak 
b. Hubungan pikiran dengan gerak yang dilakukan haruslah sinkron 
agar tujuan mudah tercapai 
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c. Keterangan waktu self-talk disesuaikan dengan apa yang harus 
dilakukan. 
d. Self-talk positif lebih banyak dilakukan dari pada self-talk negative  
 Berdasarkan beberapa tips tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penggunaan positif self-talk harus dalam bentuk kalimat yang positif, 
yang ditujukan pada saat sekarang, secara singkat dan diulang terus menerus 
agar nantinya menjadi suatu kebiasaan sehingga dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dialami klien.24 
5. Bagaimana Cara Menginplementasikan Teknik positif Self-Talk 
 Dalam proses mengajarkan kepada klien tentang penggunaan self-
Talk, konselor professional bisa memerintahkan klien untuk memfokuskan 
pada pemikiran-pemikiran ini . 
 Langkah penerapan penggunaan metode positive self talk yaitu : 
a. siswa dibantu untuk mengidentifikasi dan menyadari negative talk 
yang ada pada dirinya 
b. siswa dibantu untuk menentang dan mengkonfrontasikan negative 
talk yang ada 
c. siswa dibantu untuk mengubah negative talk menjadi positive talk 
dengan mengeksplorasi ide-ide untuk menentukan tujuantujuan 
rasional 
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d. positive talk yang sudah ada dipraktekan secara terus-menerus. 
Langkah-langkah tersebut bisa dilakukan secara mandiri maupun 
dengan bantuan orang lain.  
 Self talk juga diharapkan dapat mengubah negative talk menjadi 
positive talk sehingga siswa bergairah dan bersemangat dalam mencapai 
tujuan belajar yang sudah ditentukannya.25 
 Terdapat metode yg lain dalam penerapan teknik self-talk yaitu 
Sebuah metode empat langkah popular untuk mengurangi self-talk negative 
disebut metode contering. Dalam langkah pertama, tujuannya dalah untuk 
mendeteksi dan mendiskusikan Self-Talk negatif. Untuk meningkatkan 
efektivitasnya, perlu bagi konselor profesional untuk mengetahui dalam 
Self-Talk negative yang mana klien terlibat, seberapa sering self-talk 
negative terjadi, dan tipe-tipe situasi yang memunculkan Self-Talk negative. 
Dalam teknik ini klien juga membawa sebuah kartu indeks untuk mencatat 
semua kritik yang dibuat terhadap dirinya. Kartu indeks ini akan 
menyediakan informasi berharga kepada konselor profesional dan juga 
dapat membantu klien memahami perasaan-perasaan yang dihasilkan oleh 
kritik terhadapnya. 
 Dalam langkah kedua ini, tujuannya adalah untuk memeriksa apa 
maksud self-talk negative klien.penting bagi konselor profesional untuk 
membantu klien memahami dasar keyakinannya. Klien sering kali tidak 
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mudah melepaskan keyakinannya akibat kebiasaan dan upaya melindungi 
dirinya. Untuk mengekplorasi fungsi self-talk  negative, konselor 
profesional dapat melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada klien 
misalnya, “apa yang dilakukan self-talk negative ini untuk membantu saya 
melakukan atau merasakan sesuatu?”.26 
 Setelah klien menyadari alasan mengapa ia menggunakan self-talk 
negative,konselor profesional dapat membantu klien mengembangkan 
counters, atau pernyataan-pernyataan yang ditunjukkan kepada dirinya. 
Counters yang  paling efektif melawan keyakinan yang tidak masuk akal 
dan konsisten dengan nilai-nilai klien. Counters seharusnya disusun kata-
katanya secara positive dan bersifat realistis, mudah dihafal, dan sering 
diulang-ulang. Jika seorang konselor profesional memiliki seorang klien 
yang “musterbates” (misalnya, harus mendapatkan semua hal yang 
diinginkannya), maka counters efektifnya mungkin adalah,”aku tidak pernah 
harus mendapatkan keinginanku, tetapi aku hanya lebih suka kalau bisa 
mendapatkannya. Tujuan langkah terakhir dari metode countering adalah 
klien meninjau kembali counters tersebut setelah mempraktikannya. 
Banyaknya waktu yang dibutuhkan klien untuk melatih counters mereka 
bervariasi, tetapi mereka sering kali membutuhkan lebih dari satu minggu.  
6. Kegunaan Dan Evaluasi Teknik Positif  self-talk 
 Self-talk adalah suatu teknik yang lazim digunakan untuk 
menangani masalah-masalah seperti perfeksionisme,kekhawatiran,self-
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esteem, dan pengelolaan amarah.Teknik ini juga dapat digunakan dengan 
klien-klien yang perlu mengembangkan motivasi. Contohnya, jika seorang 
klien ingin memotivasi dirinya untuk olahraga, ia dapat mendaftar 
pernyataan-pernyataan tentang olah raga pada kartu-kartu indeks dan 
mengambil beberapa di antaranya untuk dibaca setiap hari. Hal ini dapat 
membantu mengubah pernyataan-pernyataan klien tersebut dari negative 
menjadi positif, dan pada gilirannya klien tersebut dapat mengembangkan 
sikap yang lebih baik tentang berolahraga. 
 Positif Self-talk digunakan untukmembantu anak-anak untuk lebih 
memfokuskan pada hal-hal positif dari negative dan untuk memperkuat 
keterampilan coping mereka.tujuannya adalah agar anak mengidentifikasi 
pikiran-pikiran atau self-talk negative dan mengenali bahwa situasi itu 
biasanya tidak seburuk kelihatannya. Strategi ini tidak dimaksudkan untuk 
mengikis perasaan anak atau sebagai suatu pendekatan berpikir positif yang 
terlalu disederhanakan alih-alih, strategi ini dimaksudkan sebagai suatu cara 
untuk membantu seorang anak yang memiliki pikiran-pikiran negative yang 
tidak realistis untuk mengidentifikasi pola negative ini dan mengembangkan 
cara pandang yang lebih realistis dan adaptif.27 
 Grainger memperingatkan bahwa penting bagi seseorang untuk 
tidak meninggalkan seluruh pemikiran negatifnya. Karena, konselor 
profesional perlu membantu kliennya untuk membedakan antara pemikiran 
negative yang menghasil kan self-talk negative dan pemikiran negative yang 
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membantu mengamankan mereka.Pemikiran negative perlu khususnya 
ketika seseorang berada di dalam situasi yang berisiko tinggi. Tipe 
pemikiran ini kadang-kadang membantu seseorang menyadari bahwa 
dirinya perlu membuat rencana agar bisa hidup dan/atau bekerja secara 
efektif. 
7. Kelebihan dan kelemahan positive self-talk 
 Positive self-talk merupakan bagian dari rational emotive behavior 
theraphy (REBT), maka kelebihan dan kekurangannya juga tidak jauh 
berbeda dengan REBT. Kelebihan dari positif Self-talk adalah penekanan, 
pendekatan ini berupa peletakan pemahaman-pemahaman yang baru 
diperoleh ke dalam tindakan selain itu,melalui pendekatan ini individu dapat 
memperoleh sejumlah besar pemahaman dan dapat menjadi sangat sadar 
akan sifat masalah-masalah yang sedang dihadapi.28 Seseorang akan 
mengidentifikasi dan menyadari tentang apa yang menjadi akar 
permasalahannya yang sebelumnya belum diketahui, setelah individu dapat 
memahami hal-hal yang dapat merusak maka ia akan berusaha 
memperbaikinya. 
 Keterbatasan dari pendeketatan REBT ini adalah sangat didaktik, 
maka dari itu sangat diperlukan terapi yang mengenal dirinya sendiri dengan 
baik dan hati-hati agar hanya tidak memaksakan filsafat hidupnya sendiri 
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kepada konseli atau siswanya.terapis harus mengetahui kapan dia harus dan 
kapan dia tidak boleh “mendorong” konseli.29 
 Pendekatan ini bersifat didaktik atau mendidik makamemerlukan 
terapi yang dapat memberikan contoh dan tidak memaksakan kehendak 
kepada konseli. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
positive self-talk mempunyai kelebihan untuk membantu siswa 
dalammengidentifikasi secara sadar sifat masalah yang dihadapi sehingga 
mampu menyelesaikan masalah dengan pemahaman barunya. Sedangkan 
kelemahan positive self-talk adalah diperlukan terapis yang sudah secara 
mendalam mengenal dirinya sendiri sehingga tidak memaksakan kehendak 
kepada konseli, serta terapis harus tahu kapan dia harus dan kapan dia tidak 
boleh memberikan dorongan kepada konseli. 
C. Motivasi Belajar 
1. Devinisi Motivasi  
 Banyak teori yang mengemukakan tentang motivasi. Berikut dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau usaha-usaha 
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau 
mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 
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 Sedangkan menurut Sudarwan motivasi diartikan sebagai 
kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 
psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 
mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Hakim 
mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.30 
 Motivasi dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan dan harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor eksternalnya adalah adanya penghargaan, lingkungan 
yang kondusif, dan kegiatan yang menyenagkan serta menarik. Motivasi 
merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.  
 Keberhasilan suatu proses  bukan hanya ditentukan oleh faktor 
intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non- intelektual, termasuk salah 
satunya adalah motivasi. Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal dengan 
istilah niat yaitu dorongan yang tumbuh dalam hati manusia yang 
menggerakkan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu dalam niat ada 
ketergantungan antara niat dengan perbuatan, dalam arti jika niat baik maka 
imbasnya juga baik dan sebaliknya. 
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 Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta 
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.31 
 Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam individu untuk 
melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan. Motivasi di sini merupakan suatu alat kejiwaan untuk 
bertindak sebagai daya gerak atau daya dorong untuk melakukan 
pekerjaan.32 
 Sedangkan pengertian motivasi diri adalah Menurut Sardiman, 
Motivasi Diri adalah suatu motif-motif  (daya penggerak) yang menjadi 
aktif dan berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dari diri 
individu sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi Diri 
dapat juga disebut motivasi internal. Dalam kehidupan sehari-hari motivasi 
diri dibutuhkan karena dapat menyemangati diri seseorang untuk mencapai 
apa yang diinginkannya. Seseorang yang mempunyai motivasi diri yang 
kuat akan sesuatu hal pasti cenderung akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk mendapatkan hal tersebut.. Sehingga ia akan melakukan apapun untuk 
mencapai hal yang diinginkanya. Motivasi diri dapat digambarkan dengan 
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kemauan untuk maju, kemampuan dalam mengambil inisiatif dan bertindak 
efektif, serta kemampuan dalam menghadapi kegagalan.33 
2. Teori Motivasi 
 Ada beberapa macam teori motivasi diantaranya yaitu : 
1. Hierarki Teori Kebutuhan (Hierarchical of Needs Thry)  
 Teori motivasi Maslow dinamakan, “A theory of human 
motivation ”. Teori ini mengikuti teori jamak, yakni seorang berperilaku 
atau bekerja karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam – macam 
kebutuhan. kebutuhan yang diiinginkan seseorang berjenjang, artinya bila 
kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan tingkat kedua 
akan menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah 
terpenuhi, maka muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai 
tingkat kebutuhan kelima. Dasar dari teori ini adalah :  
a. Manusia adalah makhluk yang berkeinginan, ia selalu 
menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus menerus dan 
hanya akan berhenti bila akhir hayat tiba 
b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi motivator 
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan 
menjadi motivator 
c. Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang.34 
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 Ada beberapa urutan atau tingkatan kebutuhan yang berbeda 
kekuatannya dalam memotivasi para pekerja di sebuah organisasi atau 
perusahaan, diantaranya :  
a. Kebutuhan yang lebih rendah adalah yang terkuat, yang harus 
dipenuhi lebih dahulu. Kebutuhan itu adalah kebutuhan fisik (lapar, 
haus, pakaian, perumahan dan lain – lain). Dengan demikian 
kebutuhan yang terkuat yang memotivasi seseorang bekerja adalah 
untuk memperoleh penghasilan, yang dapat digunakan dalam 
memenuhi kebutuhan fisiknya.  
b. Kekuatan kebutuhan dalam memotivasi tidak lama, karena setelah 
terpenuhi akan melemah atau kehilangan kekuatannya dalam 
memotivasi. Oleh karena itu usaha memotivasinya dengan 
memenuhi kebutuhan pekerja, perlu diulang – ulang apabila 
kekuatannya melemah dalam mendorong para pekerja 
melaksanakan tugas –  tugasnya. 
c. Cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lebih 
tinggi ternyata lebih banyak dari pada untuk memenuhi kebutuhan 
yang berada pada urutan yang lebih rendah. Misalnya untuk 
memenuhi kebutuhan fisik, cara satu – satunya yang dapat 
digunakan dengan memberikan penghasilan yang memadai atau 
mencukupi. 
 Motivasi juga dapat dipahami dari teori kebutuhan dasar manusia.  
Manusia mempunyai beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi, 
kebutuhan tersebut meliputi : kebutuhan fisik, kemanan, perasaan memiliki, 
penghargaan dari orang lain, dan aktualisasi diri. Jika kebutuhan – 
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dapat meningkatkan motivasi kerja.35 
2. Teori Kebutuhan Berprestasi  
 Motivasi berbeda – beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan 
seseorang akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan 
yang melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Orang yang 
berprestasi tinggi memiliki tiga ciri umum yaitu :  
1. Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas – tugas dengan derajat 
kesulitan moderat  
2. Menyukai situasi – situasi di mana kinerja mereka timbul karena 
upaya – upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor – faktor lain, seperti 
kemujuran misalnya 
3. Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan 
mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.36  
 Selain itu ada 3 motivasi yang paling menentukan tingkah laku 
manusia, terutama berhubungan dengan situasi pegawai serta gaya hidup, 
yaitu :  
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1.  Achievement Motivation, motif yang mendorong serta 
menggerakkan seseorang untuk berprestasi dengan selalu 
menunjukkan peningkatan kearah standard exelence. 
2. Affiliation motivation, motif yang menyebabkan seseorang 
mempunyai keinginan untuk berada bersama – sama dengan orang 
lain, mempunyai hubungan afeksi yang hangat dengan orang lain, 
atau selalu bergabung dengan kelompok bersama –  sama orang 
lain.  
3. Power motivation, motif yang mendorong seseorang untuk 
bertingkah laku sedemikian rupa sehingga mampu memberi 
pengaruh kepada orang lain.37 
3. Fungsi Motivasi 
 Fungsi motivasi menurut Hamalik dikutip Yamin terbagi menjadi 
tiga, yaitu sebagai berikut : 
1.  Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan  kepencapaian tujuan yang di inginkan. 
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan.38 
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 Sedangkan fungsi motivasi menurut sardiman mengemukakan ada 
tiga fungsi motivasi, yaitu: 
a)  Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan.  
b) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, dengan  demikian motivasi dapat memberi arah, dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai  dengan rumusan tujuannya. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.39 
 Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa tiga fungsi motivasi 
adalah untuk mendorong manusia agar berbuat dan menentukan arah 
perbuatannya serta untuk menyeleksi perbuatannya itu apakah sesuai dengan 
tujuannya yang di inginkan. Dengan kata lain, motivasi juga berfungsi untuk 
mendorong dan mengarahkan keinginan yang ada dalam diri manusia. 
4. Jenis-Jenis Motivasi 
 Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang 
aktif itu sangat lah bervariasi di antaranya yaitu :  
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1.  Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa 
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa di pelajari. Sebagai contohnya 
missal : dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, 
seksual,bergerak dan istirahat, dan lain sebagainya.40 
2. Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena di pelajari. Sebagai 
contoh : dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 
dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif 
ini sering kali disebut dengan motif-motif yang di isyaratkan secara 
social.41 
 Wordworth dalam Purwanto, menggolongkan/ membagi motif-
motif menjadi tiga golongan, yakni : 
1. Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif yang 
berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari 
tubuh. 
2. Motif-motif darurat,yakni motif-motif yang timbul jika situasi 
menuntut. Timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari 
kita. Dalam hal ini timbul akibat adanya rangsangan dari luar. 
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3. Motif Objektif, yakni motif yang diarahkan/ ditunjukkan kepada 
suatu objek atau tujuan tertentu di sekitar kita. Motif ini timbul 
karna adanya dorongan dari dalam diri. 
 Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata  juga membedakan motif 
menjadi dua, yakni motif-motif ekstrinsik dan motif-motif instrinsik : 
1. Motif ekstrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya karna adanya 
perangsangan dari luar, misalnya orang belajar giat karena diberi 
tahu bahwa sebentar lagi aka nada ujian, orang membaca sesuatu 
karena diberi tahu bahwa hal itu harus dilakukannya sebelum ia 
dapat melamar pekerjaan, dan sebagainya. 
2. Motif intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah ada 
dorongan itu. Misalnya orang yang gemar membaca tidak usah ada 
yang mendorongnya dia telah mencari sendiri buku-buku untuk 
dibacanya, dan juga orang yang rajin dan bertanggung jawab tidak 
usah menanti komando sudah belajar secara baik-baik.42 
 Selain jenis-jenis motivasi diatas terdapat jenis-jenis motivasi 
lainnya yaitu: 
1. Motivasi positif ( insentif positif ) 
Memotivasi dengan memberikan hadiah kepada mereka ataupun diri 
sendiri yang termotivasi untuk berprestasi baik dengan motivasi 
positif. Semangat seseorang individu yang termotivasi tersebut akan 
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meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang 
baik-baik 
2. Motivasi negatif (insentif negative 
Memotivasi dengan memberikan hukuman kepada mereka ataupun 
diri sendiri yang berprestasi kurang baik atau berprestasi rendah. 
Dengan memotivasi negatif ini semangat dalam jangka waktu 
pendek akan meningkat, karena takut akan hukuman, teteapi untuk 
jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik.43 
5. Sifat Motivasi  
a) Kekuatan suatu motif 
Suatu motif yang kuat tidak tentu kalau ini berlangsung lama, 
sedangkan suatu motif yang lama tidak tentu kalau kuat. Suatu 
motiv yang lama berlangsung dapat menjadi motiv yang 
mendalam, sehingga menguasai dan member arah dan mungkin 
mengubah keinginan motiv yang lain dari individu. 
b) Motif yang berubah-ubah 
Motivasi dalam diri seseorang dapat dikatakan efektif apabila dapat 
memberikan penempatan mental pada diri seseorang, kalau tidak 
motivasi ini malahan kekuatan yang merusak, bukanlah kekuatan 
yang membimbing. 
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c) Motivasi asli dan motivasi yang didapat 
Motivasi asli ialah motif-motif yang ditentukan secara structural 
dan social, dan alamiah dalam arti bahwa arti motif itu umum pada 
manusia. Dengan lain perkataan ialah dorongan-dorongan yang kita 
jumpai setiap motif-motif alamiah ini dapat menjadi dasar dari 
motivasi yang diperlukan dalam belajar. 
d) Motif-motif yang lebih ditimbulkan oleh factor-faktor social dan 
fisik. 
Ini adalah peniruan, perasaan yang ada sebelum sesuatu terjadi, 
ketidaksabaran, kepayahan semua emosional, sentiment, talent, 
bakat, explorasi kebiasaan, rasa aman, keinginan akan kebahagiaan, 
manipulasi insentif dalam motif-motif ini dapat merubah motivasi 
individu. 
e) Cara-cara mendapatkan motif 
Cara-cara mendapatkan motif-motif yang baru didapatkan dengan 
bermacam-macam cara. Biasanya segala sesuatu yang baru dan 
segala perubahan dapat menumbuhkan motivasi yang baru.44 
6. Kendala Yang Menghambat Motivasi 
 Pertarungan antara motif-motif dapat terjadi pada diri peserta didik 
untuk diri seseorang apabila ada beberapa motif yang muncul secara 
serempak dan ini bisa membawa seseorang kedalam suatu situasi konflik. 
Situasi konflik adalah situasi dimana seseorang merasa bimbang atau 
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bingung karena harus antara dua motif yang muncul pada saat bersamaan. 
Kebimbangan itu ditandai pula adanya ketegangan dalam mengambil suatu 
keputusan untuk pilihan. Konflik ada tiga macam bentuk yaitu: 
1. Approach- apporoach conflict (konflik-konflik mendekat), konflik 
ini timbul apabila pada saat sama terdapat dua motif yang semua 
positif, sehingga timbul kebimbangan mana yang akan dipilih, 
memilih satu motif berarti mengorbankan atau mengecewakan 
motif yang lain. Contoh seseorang ibu memiliki uang pas disatu sisi 
akan dibelanjakan untuk keperluan sehari-hari, disisi lain anaknya 
minta keperluan sekolah, sehingga ia menjadi bimbang mana yang 
akan dipilih. 
2. Apporoach-avoidance conflict (konflik mendekat-menjauh), 
konflik ini timbul bilamana pada suatu saat yang sama timbul dua 
motif yang berlawanan mengenai satu obyek, motif yang satu 
positif, motif yang lain negatif, karena itu ada kebimbangan apakah 
akan menjauhi atau mendekati. Contoh seorang peserta didik diberi 
uang untuk membayar SPP oleh orang tuanya, satu sisi ia 
membayarkan, disisi lain ada dorongan untuk digunakan 
bersenang-senang, sehinggaa timbul kebimbangan pada anak. 
3. Avoidance-avaoidance conflict  (konflik menjauh- menjauh), 
konflik ini terjadi bila pada satu saat yang bersamaan timbul dua 
motif yang negatif, timbul dua motif dan timbul kebimbangan 
karena menjauhi motif yang satu berarti harus memenuhi motif 
yang lain yang juga negatif. Contoh seorang peserta didik 
menghadapi ujian kebetulan tidak siap, ingin mencontek takut 
ketahuan, tidak mencontek takut ketahuan, tidak mencontek takut 
tidak ujian. 
7. Bentuk-bentuk Motivasi di sekolah 
 Didalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik 
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi,pelajar dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif , dapat mengarahkan dan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitan itu perlu 
diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-
macam.45 hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi 
motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik. 
 Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
1. Memberi angka  
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa belajar yang tujuan utamanya adalah untuk mencapai 
angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang di kejar 
adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapport yang angkanya 
baik-baik. 
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2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapitidak lah selalu 
demikian.karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 
sesuatu pekerjaan tertentu. 
3. Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong belajar siswa. Baik persaingan individual 
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
4. Ego-involvement. 
Menumbuhkan kesadaran bagi siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerjakeras 
dengan mempertaruhkan harga diri,adalah sebagai salah satu 
bentuk motivasi yang cukup penting. 
5. Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu, member ulangan ini juga merupakan 
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru,adalah jangan 
terlalu sering memberikan ulangan (setiap hari) karena bisa 
membosankan dan bersifat retinitis. 
 
 
6. Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.oleh 
karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 
hukuman. 
7. Minat  
Didepan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat  
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada 
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat 
merupakan alat motivasi yang pokok. 
 Disamping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana diuraikan diatas 
sudah tentu banyak bentuk dan cara yang bisa dimanfaatkan.hanya yang 
penting bagi guru/konselor adanya bermacam-macam motivasi itu dapat 
dikembangkan dan diarahkan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
bermakna.46 
8. Manfaat Motivasi 
 Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, 
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 
diperoleh karena bekerja dengan orang – orang yang termotivasi adalah : 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan diselesaikan 
sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang sudah ditentukan. 
Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi akan membuat orang senang 
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mengerjakannya. Orang pun akan merasa dihargai atau diakui. Hal ini 
terjadi karena pekerjaannya itu betul – betul berharga bagi orang yang 
termotivasi. Orang akan bekerja keras karena dorongan untuk menghasilkan 
suatu target sesuai yang telah mereka tetapkan.47 
D. Penelitian Relevan 
 Sebelum penulis melakukan penelitian ini, terdapat penelitian 
terdahulu yang berdasarkan dengan telaan pustaka dan kajian penulis 
ditemukan penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu : 
1. Berdasarkan penelitian Indri Astuti W pada tahun 2016 tentang 
“Efektivitas Positive Self -Talk Terhadap Motivasi Diri siswa Kelas 
IX SMP N 3 Banguntapan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas positive self -talk terhadap motivasi diri 
pada siswa kelas IX SMP N 3 Banguntapan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan eksperimen desain quasi eksperimen 
dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IX dengan jumlah 8 siswa sebagai 
kelompok eksperimen dan 8 siswa sebagai kelompok kontrol. 
Pemilihan subjek menggunakan teknik sampling kuota dan 
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala   
motivasi diri. Skala tersebut telah melalui uji validitas dengan 
menggunakan expert judgment. Reliabilitas skala motivasi belajar 
diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data 
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menggunakan analisis univariat dan uji Wilcoxon melalui program 
SPSS Statistics ver 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
positive self -talk  efektif terhadap motivasi diri  pada  siswa  yang  
dilihat  dari  uji  Wilcoxon  pada  hasil  pretest  dan  posttest  
kelompok  eksperimen menunjukkan taraf signifikasi p = 0,012 < 
0,05. Positive self- talk efektif dalam mempengaruhi motivasi diri 
pada siswa kelas IX SMP N 3 Banguntapan.48 
2. Berdasarkan penelitian Saraswati Indraharsani tahun 2017 “ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari 
penggunaan self-talk positif pada atlet basket untuk meningkatkan 
performanya. Self-talk merupakan salah satu teknik mental training 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi intrinsik 
dalam diri atlet. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang 
dibangun dalam diri pemain yang dapat memunculkan sebuah 
perilaku tertentu, sehingga cenderung lebih kuat serta tahan lama. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan 
masalah apakah penggunaan self-talk efektif untuk meningkatkan 
performa atlet basket. Penelitian ini merupakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode ekperimen dengan 
rancangan kuasieksperimen. Subjek pada penelitian ini merupakan 
12 orang atlet basket putra yang dibagi menjadi dua kelompok 
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yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan pencatatan poin setelah 
pemberian treatment self-talk, kuesioner self-talk, dan kuesioner 
pertanyaan terbuka. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner self-talk 
yang terdiri dari 20 item menyatakan bahwa terdapat dua item tidak 
valid sehingga jumlah item yang valid adalah 18 item dengan 
koefisien reliabilitas 0,886. Data yang diperoleh dari 
hasilpencatatan poin dianalisis dengan menggunakan uji-t non-
parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Hasil analisis menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol setelah pemberian treatment self-talk (p<0,05, 
p=0,005) dan ditunjukkan pula pada nilai kelompok eksperimen 
antara sebelum dan setelah treatment self-talk (p,0,05, p=0,003). 
Dari hasil tersebut, dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa self-talk efektif untuk meningkatkan performa 
pemain basket diterima.49 
3. Terdapat hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Noviana 
Diswantika (2016), dengan judul Efektivitas Teknik Self-Talk 
Dalam Pendekatan Konseling Kognitif Untuk Mengembangkan 
Motivasi Diri Peserta Didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kenaikan rata-rata skor paling besar pada kelompok eksperimen 
ditunjukkan oleh aspek kemampuan untuk melaksanakan keputusan 
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atau rencana dengan kenaikan rata-rata skor sebesar 10,25 setelah 
menerima perlakuan berupa konseling melalui teknik self-talk 
untuk meningkatkan motivasi diri peserta didik50 
4. Berdasarkan penelitian miftakhul jannah 2017, Penelitian  ini  
dilatar  belakangi  oleh  pentingnya  aspek  mental Pada  cabang  
olahraga  panahan,  aspek mental  sangat  menentukan  hasil  
pertandingan salah  satunya  yaitu konsentrasi Seorang  atlet  
panahan yang  memiliki  konsentrasi  yang  tinggi  akan  dapat  
menembakkan  anak  panah  tepat  pada  sasaran  dan memperoleh  
poin  yang  tinggi  sehingga  prestasinya  juga  akan  
meningkat.Penelitian  ini  bertujuan  untuk menguji  apakah  ada  
pengaruh self  talk positif  terhadap  konsentrasi  pada  atlet  
panahan Penelitian  ini menggunakan  metode  penelitian 
kuantitatif eksperimen dengan  desain pretest-posttest  control  
group design Subjek penelitian ini berjumlah empat belasatlet  
PPLP Panahan Jawa Timur yang dibagi menjadi dua  kelompok  
yakni  kelompok  eksperimen  dan  kelompok  kontrol.  Perlakuan  
berupa self  talk positif hanya  diberikan  kepada  kelompok  
eksperimen,  sedangkan  kelompok  kontrol  tidak  diberikan  
perlakuan apapun.  Data  diperoleh  dengan  melakukkan pretest 
dan posttest pada  kedua  kelompokmenggunakan Grid 
Concentration Exercise Penelitian ini  menggunakan analisis  data 
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uji  peringkat  bertanda wilcoxon Hasil  analisis  data uji  peringkat  
bertanda wilcoxon menunjukkan  terdapat perbedaan  skor 
konsentrasi antara sesudah dan sebelum perlakuan self talk positif 
pada kelompok eksperimen (Sig.= 0,018, p< 0,05). Peningkatan 
konsentrasi pada atlet PPLP  Panahan  Jawa Timur juga dapat  
dilihat  dari  nilai gain  score pada kedua kelompok, nilai gain score 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
gain score pada kelompok kontrol (7,71> 1,57), artinya self talk 
positif berpengaruh terhadap konsentrasipada atlet panahan  Hasil  
analisis  tersebut menunjukkan bahwa hipotesis “ada pengaruh  self  
talk positif  erhadap konsentrasi pada atlet panahan tidak ditolak.51 
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E. Kerangka Berpikir 
 Menurut Sugiyono “kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 
hubungan antara variabel yang di susun dari berbagai teori yang telah di 
deskripsikan”. 52 Kerangka penelitian dalam pemikiran ini adalah bahwa 
teknik positif self-talk dapat membantu mengembangkan motivasi peserta 
didik terhadap dirinya. Berikut akan di gambarkan alur kerangkapikir dalam  
penelitian  ini : 
      Gambar 1 
Bagan Kerangka Berfikir 
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Motivasi belajar 
rendah 
Teknik Positif Self-Talk 
Terciptanya  peningkatan peserta 
didik yang memiliki motivasi 
belajar yang baik. 
F. Hipotesis  
         Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti dan dijabarkan melalui 
landasan teori dan masih harus diuji kebenarannya melalui data yang 
terkumpul penelitian ilmiah . adapun hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H0  : Penggunaan Teknik Positif Self-Talk Tidak Dapat Membantu  
Mengembangkan Motivasi Belajar Pada Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Ha  : Penggunaan Teknik Positif Self-Talk  Dapat Membantu  
Mengembangkan Motivasi Belajar Pada Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2019/2020. 
         Untuk menguji hipotesis ini peneliti menggunakan uji statistik 
dengan uji Z. dengan ketentuan jika hasil  Z/F hitung ≥ Z/F tabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Tetapi jika Z/F hitung ≤ Z/F tabel maka H0 yang 
diterima. 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian   
  Dalam suatu penelitian diperlukan metode yang sesuai dalam 
sebuah penelitian yang akan dijalani, metode penelitian membicarakan 
bagaimana secara berurutan penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa 
dan prosedur bagaimana suatu penelitian dilakukan. Metode penelitian 
juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.  
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. (pendapat ahli) 
 
 
 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif, metode ini 
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistic. Metode penelitian kuantitatif sendiri dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan53 
B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design yaitu one 
group Pre-test dan post-test design,dengan diberikannya treatment dan 
dibandingkan keadaannya dengan sebelum diberikan treatment. Menurut 
Sugiyono pada desain one group pretest-posttest yaitu dengan cara 
melakukan satu kali pengukuran diawal (pre-test),sebelum adanya 
perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-
test).54 
  Hasil kedua pengukuran tersebut dibandingkan untuk menguji 
apakah treatment yang diberikan dapat mengembangkan motivasi belajar 
peserta didik. 
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Design One Group Pre-test dan Post-test di gambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2 
Pola One Grup Pretest-Posttest Design 
 
 
Keterangan : 
O1: Perlakuan awal yaitu pengukuran awal motivasi belajar  peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Pesawaran sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan teknik positive Self-Talk akan 
diberikan pre-test. 
X: Perlakuan menggunakan teknik Positive Self-Talk pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran 
O2: Perlakuan akhir post-test untuk mengukur akhir motivasi belajar 
peserta didik kelas VIII  setelah diberikan perlakuan dengan teknik 
Positive Self-Talk.  
Alasan mengapa penulis menggunakan design penelitian ini 
untuk mengukur peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum 
diberikan teknik positive self-talk melalui (pre-test), dan pengukuran 
yang kedua untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik 
setelah digunakan teknik Positive  Self-Talk melalui (post-test). 
C. Variabel Penelitian 
 Setiap penelitian menggunakan variabel yang jelas sehingga 
memberikan gambaran data dan informasi apa saja yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Variabel penelitian merupakan gejala yang 
O1   X   O2 
 
menjadi objek penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu Teknik Positive Self-talk variabel (X). 
2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Motivasi Belajar pada peserta didik variabel ( Y) 
Dalam Penelitian ini ada dua variabel yaitu Teknik Positive Self-talk 
dan Motivasi belajar . Secara Skematis  digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 3 
Hubungan Antara Variabel 
 
     
   
keterangan : 
X : Teknik Self-talk 
Y : Motivasi Belajar 
Disini seorang penulis ingin melihat hasil konseling individu dengan  teknik 
Positif Self-talk untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik, jadi ada 
yang mempengaruhi Variabel Bebas (X) yaitu teknik positive Self-talk dan 
mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu motivasi belajar. 
 
 
Teknik Positive Self-talk 
(X) 
 
Motivasi belajar peserta 
didik  
(Y) 
 
D. Definisi Operasional 
Tabel 2 
Definisi Operasional 
 
Variabel  Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 
Ukur 
Variabel 
bebas (X) 
adalah 
Teknik 
Self-talk  
Teknik Self-talk 
merupakan 
pembicaraan yang 
dilakukan terhadap diri 
sendiri yang dapat 
memperkuat keyakinan 
positif maupun negative 
dan mampu mengubah 
perilaku tertentu.  
 
 
 
Observasi,  
wawancara 
- - 
Variabel 
Terikat (Y1) 
Motivasi 
belajar 
Motivasi adalah suatu 
motif-motif  yang 
menjadi aktif dan 
berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari 
luar karena dari diri 
individu sudah terdapat 
dorongan untuk 
melakukan sesuatu 
 
 
 
Kuisioner  
( angket )  
Peserta 
didik 
dapat 
mengemba
ngkan rasa 
percaya 
diri  
Interval 
 E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ 
sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VIII C sebagai subjek penelitian berdasarkan 
dari hasil wawancara, rekomendasi guru serta observasi di SMP Negeri 1 
Pesawaran. Terdapat 31 peserta didik yang terpilih.  
Tabel 3 
Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
Laki-laki  11 orang 
Perempuan  20 orang 
Total   31 orang 
Sumber: Dokumentasi, SMP Negeri 1 pesawaran 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlaku akan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili 
(representatif). 55 
  Sampel dalam peneliti ini adalah peserta didik kelas VIII C  SMP 
Negeri 1 Pesawaran yang dianggap memiliki motivasi belajar rendah. 
Sampel penelitian ini adalah peserta didik yang dianggap memiliki 
motivasi diri rendah yaitu kelas   VIII C di SMP  Negeri 1 Pesawaran 
dengan jumlah 6 orang peserta didik. 
Tabel 4 
Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
Laki-laki 3 orang 
Perempuan 3 orang 
Total 6 orang 
Sumber: Dokumentasi, SMP Negeri 1 pesawaran 
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik yang digunakan. Pada penelitian ini, penulis mengambil 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
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itu yaitu dengan cara ramdom sampling.56 Adapun kriteria pemilihan 
sampel, yaitu: 
a. Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran. 
b. Peserta didik yang teridentifikasi dan dikatagorikan dalam motivasi 
rendah.  
c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Gambar 4. 
Teknik Simple Random Sampling 
 
                                             Diambil secara  
     random 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan hal yang 
pokok untuk memperoleh segala informasi yang diperoleh dalam 
mengungkap permasalahan yang diperlukan. Adapun teknik  pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 
1. Metode Observasi  
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
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Sampel yang 
representatif 
Populasi 
homogen/relatif 
homogen 
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dari dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu banyak.  
 Observasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang diperlukan 
dengan melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu dalam penelitian. 
Obyek yang diamati yaitu peserta didik SMP Negeri 1  Pesawaran, hal ini 
dilakukan guna memperoleh data yang obyektif. 
2. Wawancara 
 Wawancara yaitu dipandang sebagai teknik pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab lisan yang digunakan secara sistematis untuk 
mencapai tujuan penelitian.57 
 Pada penelitian ini dilakukan secara bebas atau tidak terstruktur 
oleh pertanyaan tertulis agar dapat berlangsung luwes dengan arah yang 
terbuka. Maka digunakannya metode wawancara yang bentuk 
komunikasinya verbal antara penulis dengan pendidik bimbingan dan 
konseling, dengan kata lain semacam percakapan untuk memperoleh 
informasi tentang motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1   
Pesawaran. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang 
berupa dokumen-dokumen yang digunakan untuk memberikan keterangan 
atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan 
dokumen secara sistematis serta menyebarluaskan kepada pemakai 
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informasi tersebut. Tanpa adanya dokumentasi, data tersebut tidak akan 
menjadi sebuah dokumen yang real. Menurut para ahli, dokumentasi 
adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan 
hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan dokumen.. 
4. Angket  
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner dipakai untuk 
menyebut metode maupun instrument.  
Berdasarkan pendapat tersebut maka Pemberian angket digunakan 
untuk memperoleh data dan diberikan kepada peserta didik kelas VIII C 
untuk melihat perkembangan motivasi belajar peserta didik kelas VIII C di 
SMP Negeri 1 Pesawaran sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
Instrumen ini terdiri dari 34 pertanyaan serta memiliki lima alternative 
jawaban dengan masing-masing skor berbeda. Angket yang disebar dan 
disusun dengan opsi jawaban dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup 
Sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), hingga Tidak Sesuai (TS).  
Dalam penelitian ini menggunakan angket terkait dengan motivasi 
belajar. Angket ini diadopsi dari motivasi belajar milik Hidayat Zamzami 
dengan judul skripsi “ Efektivitas Konseling Individu Dengan Pendeketa 
REBT ( Rational Emotive Behavior Theraphy ) Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Pesert Didik Kelas VIII 2 SMP Negeri 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Tabel 5 
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 
 
Variabel Aspek Indikator 
Item J
u
m
l
a
h 
Positif Negatif 
 
Motivasi 
Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
1. Pilihan Tertarik pada 
mata pelajaran 
tertentu 
1,7 12,10 4 
Rajin mencari 
informasi tentang 
pelajaran tertentu 
5,3 4, 6 4 
2. Keyakinan 
untuk sukses 
Gambaran Keberhasilan 
23, 21 8, 2 4 
Membuat Rencana 
13, 19 22 3 
Kemandirian bertindak 
17 20, 24 3 
Menyediakan waktu 
15 16,10 3 
Berusaha 
memperkirakan 
hasil 
berbagai strategi 
11, 9 14 3 
Kemampuan 
membuang strategi 
yang 
tidak menjanjikan 
31, 29 36 3 
3. Keuletan 
dalam 
berusaha 
 Keberanian 
menghadapi 
kegagalan 
25, 22 34 3 
Kemampuan 
bangkit dari 
kegagalan 
     18 28, 26 2 
Gigih terus berusaha 
kalau usaha pertama 
gagal 
33, 35 30, 32 4 
Jumlah   18 18 3
6 
 
Tabel 6 
Kriteria Pensekoran Instrument Motivasi Belajar 
 
Bentuk Item SS S CS KS TS 
Positif 5 4 3 2 1 
Negative 1 2 3 4 5 
 
 terdapat dua bentuk pertanyaan, yaitu bentuk pertanyaan positif 
untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk 
mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; 
sedangkan bentuk pertanyaan negati diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 
 Subyek penelitian ini didapatkan berdasarkan kriteria yaitu jumlah 
skor dibagi 5 kriteria, dengan menggunakan rumus : 
Rumus  :   
     
 
 
Keterangan : 
I =  interval 
NT =  Nilai Tertinggi 
NR =  Nilai Terendah 
K =  Kriteria 
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka interval kriteria dapat 
ditentukan dengan cara sebagai berikut : 
Nilai tertinggi : 5 x 36 = 180 
Nilai terendah : 1 x 36 = 36 
Rentang : 180 – 36 = 144 
Jarak interval : 144 : 4 = 29 
 Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria kepercayaan diri 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 
Motivasi Belajar 
 
Interval  Kriteria 
156 – 185 Sangat Tinggi 
126 – 155 Tinggi 
96 – 125 Cukup Tinggi 
66 – 95  Rendah 
36 -65 Sangat Rendah 
 
G. Validitas dan Reliabitas instrument 
 Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting 
yaitu valid dan reliabel.Oleh karena itu, angket harus diuji kevalidasiaanya 
dan kereliabilitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan. 
a. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Suatu intrumen 
dikatakan valid bila ia mempunyai validitas tinggi, sebaliknya ia akan 
dikatakan kurang valid jika validitasnya rendah.  
 Adapun rumus yang digunakan untuk validitas angket tiap 
instrument menggunakan rumus korelasi product moment yaitu sebagai 
berikut : 
     
 ∑    ∑   ∑   
√{   ∑    ∑      } { ∑      ∑    }     
 
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien Korelasi antara skor item dan skor total 
x : Jumlah skor butir 
y : Jumlah skor total 
x
2 
: Jumlah kuadrat butir 
y
2 
: Jumlah kuadrat total 
 : jumlah respoden58 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas 
No 
Butir 
soal 
r tabel 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
1 butir 1 0,3291 .530 Valid 
2 butir 2 0,3291 .596 Valid 
3 butir 3 0,3291 .454 Valid 
4 butir 4 0,3291 .805 Valid 
5 butir 5 0,3291 .692 Valid 
6 butir 6 0,3291 .623 Valid 
7 butir 7 0,3291 .591 Valid 
8 butir 8 0,3291 .789 Valid 
9 butir 9 0,3291 .478 Valid 
10 butir 10 0,3291 .503 Valid 
11 butir 11 0,3291 .585 Valid 
12 butir 12 0,3291 .672 Valid 
13 butir 13 0,3291 .769 Valid 
14 butir 14 0,3291 .682 Valid 
15 butir 15 0,3291 .912 Valid 
16 butir 16 0,3291 .808 Valid 
17 butir 17 0,3291 .867 Valid 
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18 butir 18 0,3291 .770 Valid 
19 butir 19 0,3291 .736 Valid 
20 butir 20 0,3291 .582 Valid 
21 butir 21 0,3291 .485 Valid 
22 butir 22 0,3291 .541 Valid 
23 butir 23 0,3291 .733 Valid 
24 butir 24 0,3291 .507 Valid 
25 butir 25 0,3291 .767 Valid 
26 butir 26 0,3291 .919 Valid 
27 butir 27 0,3291 .428 Valid 
28 butir 28 0,3291 .649 Valid 
29 butir 29 0,3291 .366 Valid 
30 butir 30 0,3291 .724 Valid 
31 butir 31 0,3291 .712 Valid 
32 butir 32 0,3291 .617 Valid 
33 butir 33 0,3291 .585 Valid 
34 butir 34 0,3291 .482 Valid 
 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Suatu instrumen harus reliable artinya cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai pengumpulan data. Menggunakan rumus alfa 
adalah : 
   
   
    
  
 
Keterangan : 
r1 : Reliabel 
r2 : Data yang valid 
Uji reabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach’s alpha (α) yang kemudian dihitung dengan bantuan program 
SPSS 17,0. Menurut Azwar, ukuran alpha dapat di interpretasikan sebagai 
berikut. 
a. Nilai alpha cronbach 0,00 s/d 0,20 berarti kurang reliabel 
b. Nilai alpha cronbach 0,21 s/d 0,40 berarti agak reliabel 
c. Nilai alpha cronbach 0,40 s/d 0,60 berarti cukup reliabel 
d. Nilai alpha cronbach 0,61 s/d 0,80 berarti reliabel 
e. Nilai alpha cronbach 0,81 s/d 1,00 sangat reliabel 
Dari uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0 
for windows, diperoleh hasil nilai alpha cronbach 0,963 dengan jumlah 
item 34 butir soal. Hal ini berarti instrumen tersebut memiliki ukuran yang 
cukup reliable. 
H. Teknik Pengolahan Dan Metode Analisis Data 
 Analisis data hasil penulisan dilakukan melalui dua tahap utama 
yaitu pengolahan data dan analisis data : 
1. Teknik Pengolahan Data 
a. Editing 
 Merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan untuk 
pengisian formulir atau kuisione. Apakah semua pernyataan sudah terisi 
apakah jawaban atau tulisan masing-masing pernyataan cukup jelas atau 
terbaca, apakah jawaban pernyataan konsisten dengan jawaban seperti 
yang lainnya. 
 
 
b. Coding (pengkodean) 
 Setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan pengkodean atau 
coding yaitu merubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data 
angka atau bilangan. 
c. Data Entry (pemasukan data) 
 Yaitu jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam 
bentuk kode (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program SPSS 16. 
d. Cleaning data (pembersihan data) 
 Apabila semua data dari setiap sumber atau responden selesai di 
masukan perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan 
adanya kesalahan kode dan ketidak lengkapan kemudian dilakukan 
pembetulan atau pengoreksian. 
2. Metode Analisis Data  
 Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan 
untuk mengolah data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan dalam 
data yang diperoleh. Oleh karena itu, setelah data terkumpul harus segera 
dilakukan analisis, karena apabila data tersebut tidak dianalisis maka data 
tersebut tidak dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang sudah 
dirumuskan. 
 Dalam penelitian kuantitaif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Teknik analisis 
data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. Untuk  
mengetahui seberapa besar perbedaan skor motivasi belajar sebelum dan 
sesudah pemberian layanan konseling individu dengan teknik positive self-
talk. Teknik analisi data yang digunakan adalah uji wilcozon karena data 
dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal.   
 Rumus wilcozon 
   
 Keterangan : 
 N : Jumlah data 
 T : Jumlah rangking nilai selisih yang negative atau positif 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
motivasi belajar pada peserta didik di SMP Negeri 1 Pesawaran, motivasi 
belajar yang rendah akan berpengaruh pada kesulitan melakukan proses 
belajar dan menghambat proses perkembangan belajarnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pesawaran tahun 
pelajaran 2019/2020 pada tanggal 4 September 2019 sampai 22 
September 2019, sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan 
sasaran penelitian. Penelitian dilakukan dengan 3 atau 4 kali pertemuan. 
Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran instrument yang bertujuan 
untuk memperoleh data tentang penggunaan teknik positive self-talk 
untuk membantu mengembangkan motivasi belajar peserta didik kelas 
VIII.  
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C 
SMP Negeri 1 Pesawaran yang berjumlah 31 peserta didik dan kemudian 
diambil 6 peserta didik untuk di jadikan sampel penelitian. Dalam 
mengambil sampel penelitian diambil berdasarkan secara acak, melihat 
hasil pree-test peserta didik, wawancara dengan guru BK dan peserta 
didik. 
 Berdasarkan pada tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang 
dapat dilaporkan yaitu tentang gambaran motivasi belajar rendah peserta 
didik sesudah diberi layanan konseling individu dengan teknik positive 
self-talk dan apakah konseling individu dengan  teknik positive self-talk 
dapat mengembangkan  motivasi belajar peserta didik. 
1. Hasil Angket Pre-test  dan Posttest Motivasi Belajar Pada Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penyebaran instrument penelitian motivasi 
belajar pada 31 peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaran 
tahun pelajaran 2019/2020, diperoleh persentase profil motivasi belajar 
yang selanjutnya  dikategorikan dalam lima kategori sebagaimana 
terdapat pada tabel  sebagai berikut: 
Tabel 8 
Hasil Pre-test  Motivasi Belajar peserta didik Kelas VIII C  
SMP Negeri 1 Pesawaran 
No Konseli Pree-Test Kategori 
1 Konseli KMR 74 Rendah 
2 Konseli MZF 61 Sangat Rendah 
3 Konseli MN 60 Sangat Rendah 
4 Konseli BSL 55 Sangat Rendah 
5 Konseli BA 79 Rendah 
6 Konseli AJ 55 Sangat Rendah 
N=6  =  384 
Mean/Rata-rata 
64 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ada peserta didik yang di 
berikan layanan konseling individu yang memiliki kategori motivasi 
belajar rendah dan sangat rendah dengan rata-rata skor 64 kemudian 
penulis memberikan layanan konseling individu dengan teknik positive 
self-talk untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII 
C SMP Negeri 1 Pesawaran. 
Tabel 9 
Hasil Posttest  Motivasi Belajar peserta didik Kelas VIII C  
SMP Negeri 1 Pesawaran 
No Konseli Pree-Test Kategori 
1 Konseli KMR 153 Tinggi 
2 Konseli MZF 138 Tinggi 
3 Konseli MN 130 Tinggi 
4 Komseli BSL 137 Tinggi 
5 Konseli BA 138 Tinggi 
6 Konseli AJ 156 Sangat Tinggi 
N=6  =  852 
Mean/Rata-rata 
142 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ada perubahan yang 
signifikan dengan hasil pre-test setelah diberikan layanan konseling 
individu menggunakan teknik positive self-talk terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran yang memiliki kategori 
motivasi belajar Tinggi dan sangat Tinggi dengan rata-rata skor 142. 
terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah treatmen dilakukan dapat 
dilihat melalui grafik yang sudah peneliti buat di bawah ini.  
Gambar 5 
Grafik Umum hasil Pre-test  dan Posttest Motivasi Belajar Peserta didik 
Kelas VIII C  
SMP Negeri 1 Pesawaran 
 
Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa peserta didik kelas VIII C 
SMP Negeri 1 Pesawaran tahun pelajaran 2019/2020 sebagian besar 
masih tergolong rendah. Sehingga setelah diberikan pretest penulis  
memberikan layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk 
kepada peserta didik. Tujuan diadakannya konseling individu dengan 
teknik positive self-talk kepada peserta didik agar peserta didik dapat 
mengembangkan motivasi belajar yang dimilikinya dari yang negatif 
menjadi positip sehingga peserta didik akan memiliki motivasi belajar 
yang tinggi. 
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2. Peranan Teknik Positive Self-Talk Untuk Membantu Mengembangkan 
Motivasi Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Pesawaran 
 Pelaksanaan kegiatan layanan konseling individu dengan teknik 
positive self-talk untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik 
dilaksanakan selama 3 sampai 4 kali pertemuan dalam seminggu. 
Sebelum memulai sesi konseling dengan mengunakan pendekatan 
layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk, penulis 
bersama peserta didik melakukan kontrak/komitmen guna menjalin 
komitmen untuk melaksanakan pertemuan-pertemuan konseling, kontrak 
juga dilaksanakan dalam rangka membangun rapport dengan seluruh 
peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 
 Kontrak/komitmen dimulai dengan mengumpulkan peserta didik-
peserta didik yang termasuk pada kategori tanggung jawab belajar tinggi, 
sedang dan rendah.konselor (peneliti) mengemukakan deskripsi program 
konseling yang meliputi: tujuan konseling, proses konseling dan sasaran 
konseling.  
 Adapun deksripsi proses pelaksanaan kegiatan intervensi melalui 
teknik positive self-talk untuk  meningkatkan motivasi  belajar peserta 
didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaran tahun ajaran 2019/2020, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Pertemuan ke-1 
Hari/Tanggal: Rabu/4 September 2019 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas VIII C 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh peserta didik  
atas kesediaannya untuk menjadi responden dalam penelitian dan penulis 
memimpin doa sebelum kegiatan dimulai. Penulis memulai pertemuan 
pertama dengan memberikan pre-test kepada peserta didik, pada tahap ini 
merupakan tahap pengenalan dan upaya dalam menumbuhkan sikap 
kebersamaan serta saling menerima dalam kelas. Kemudian menjelaskan 
mengenai tujuan dalam kegiatan layanan dan petunjuk pengisian 
instrument motivasi belajar. hasil pre-test kemudian dianalisis dan 
dikategorikan berdasarkan tingkat motivasi belajar yang di miliki peserta 
didik. hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang motivasi 
belajar pada peserta didik. 
Sebelum penulis membagikan instrument motivasi belajar kepada 
peserta didik penulis meminta peserta didik untuk memperkenalkan diri 
dan menyebutkan cita-cita dan peserta didik yang lain me-Amin kan cita-
cita peserta didik tersebut. Setelah memperkenalkan diri peneliti 
memberikan sedikit pertanyaan dan bercanda kepada peserta didik agar 
situasi yang terjadi tidak tegang dan peserta didik juga merasa rileks dan 
nyaman pada saat pre-test berlangsung. 
Selama pelaksanaan pre-test dapat dikatakan cukup lancar 
ditunjukkan dengan peserta didik yang mengerjakan instrument secara 
tertib dan jujur sesuai dengan petunjuk yang ada di instrument motivasi 
belajar tesebut seluruh item  instrumen dapat terisi sesuai dengan 
petunjuk pengisian. Kegiatan terselesaikan pada waktu yang telah 
ditentukan. 
2) Pertemuan ke 2 
Hari/Tanggal: kamis/ 5September 2019 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Pesawaran 
 Pada pertemuan kedua ini peserta didik sudah mulai dikumpulkan 
di ruangan BK untuk melaksanakan konseling individu dengan teknik 
positive self-talk peserta didik di antaranya yaitu BA, KMR, MZF, MN, 
BSL,AJ. Sebelum pelaksaan treatmen dilakukan penulis menjelaskan 
terlebih dahulu kepada peserta didik agar mengerti dan tidak bingung 
ketika menjalankan treatmen layanan konseling individu dengan teknik 
positive self-talk. 
 Setelah menjelaskan kepada peserta didik penulis memanggil satu 
persatu peserta didik untuk melaksanakan layanan konseling individu 
dengan teknik positive self-talk  yang dimulai dengan konseli pertama 
BSL pada pukul 8.30-09.00 konseli kedua KMR pada pukul 09.00-09.40 
konseli ketiga MZF pada pukul 10.00-10.20 konseli keempat BA pada 
pukul 10.30-11.00 konseli kelima AJ pada pukul 11.05-11.30 konseli 
keenam MN pada pukul 11.30-12.05. Untuk adanya hubungan baik 
antara konselor dengan konseli penulis mengawali komunikasi dengan 
konseli, dimulai dengan perkenalan dari diri penulis maupun konseli. 
Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting, karena akan mengawali 
dari proses konseling selanjutnya. Oleh karena itu penulis membuka 
dengan pertanyaan netral seperti  menanyakan kabar konseli saat ini, dan 
seterusnya. 
 Selanjutnya penulis berupaya agar konseli dapat lebih terbuka 
dalam mengutarakan apa yang ia rasakan. Setelah konseli mulai terbuka 
dan menceritakan masalah motivasi belajar yang rendah pada dirinya 
penulis meminta konseli untuk menuliskan pikiran-pikiran negatif  yang 
dapat menyebabkan konseli malas belajar atau terjadinya motivasi belajar 
yang rendah pada konseli di sebuah kertas yang telah penulis siapkan. 
Konselor dan konseli sepakat untuk bertemu kembali di hari senin untuk 
melaksanakan konseling selanjutnya dan membahas pikiran negatif yang 
konseli tulis di sebuah kertas yang sudah dibagikan  
 Dalam membina hubungan baik dengan klien atau konseli, peneliti 
memberikan contoh petikan dari percakapan dengan klien/konseli. 
Contoh petikan tersebut adalah sebagai berikut : 
Konselor  : Apa kabar nak ? 
Konseli : alhamdulillah baik bu. Bagaimana dengan kabar ibu ? 
Konselor    : alhamdulillah baik juga nak, kamu sudah sarapan dari 
rumah nak ? 
Konseli  : sudah bu. 
3) Pertemuan Ke 3 
Hari/Tanggal: Senin/ 9 September 2019 
Waktu  : 08.00- 15.00 WIB 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Pesawaran 
 Pada pertemuan ketiga ini yaitu pada hari senin yang telah di 
sepakati oleh konselor dan konseli, konseli sudah membawa hasil dari 
pikiran negatif yang dapat membuat motivasi belajarnya menjadi rendah 
di sebuah kertas yang telah dibagikan oleh konselor pada pertemuan 
sebelumnya. Pada pertemuan pagi ini jam 08.00-09.15 peneliti memulai 
dengan konseli KMR yang sudah membawa tugas yang diberikan oleh 
peneliti pada pertemuan sebelumnya dan isi dari kertas yang sudah ditulis 
oleh konseli adalah saya sering merasa malas belajar dan capek dengan 
tugas sekolah yang banyak ditambah dengan les setiap malam karena 
saya sekolah sudah dari pagi sampai sore lalu ketika sampai dirumah sore 
harinya harus membantu orang tua dan setiap malamnya harus di paksa 
untu belajar oleh orang tua dan juga saya tidak merasa nyaman dirumah 
karena orang tua saya sering bertengkar hal itu juga yang menyebabkan 
saya tidak semangat untuk belajar dan  juga guru ketika di sekolah sering 
tidak jelas dalam menerangkan pelajaran sehingga saya tidak mengerti 
dan malas untuk memperhatikannya. Dari semua penjelasan yang sudah 
ditulis oleh konseli terhadap pikiran negatif yang menyebabkan motivasi 
belajarnya rendah maka penulis mendapatkan gambaran tentang keadaan 
dan penyebab terjadinya motivasi belajar yang rendah pada diri peserta 
didik. Selanjutnya penulis dan konseli mendiskusikan tentang pemikiran 
yang sudah ditulis oleh konseli satu persatu. penulis juga bertanya kepada 
konseli “ apa yang kamu rasakan ketika menulis pikiran yang negative 
yang ada pada diri anda yang dapat menyebabkan motivasi belajar  
menjadi rendah?”. Konseli merasa bahwa dia tidak bisa mencapai apa 
yang dia inginkan dan merasa bahwa semua yang ada pada dirinya 
berdampak negatif. 
 penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari 
pemikiran negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli 
untuk menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli 
belajar. Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran negatif tersebut 
penulis menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan oleh konseli 
dan penulis meminta agar konseli menuliskan pemikiran positip yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan akan di bahas di 
pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan mengucapkan salam. 
 Pada pukul 09.20- 10.05 wib, konseli selanjutnya yaitu MZF 
sebelum penulis melihat hasil yang ditulis oleh konseli dikertas yang 
sudah penulis berikan pada pertemuan sebelumnya penulis menanyakan 
kabar dan bagaimana perasaan konseli pada hari ini. Setelah itu penulis 
melihat hasil pikiran negatif konseli yang telah di tulis di kertas yang 
telah penulis berikan isi dari yang konseli tulis adalah saya merasa malas 
belajar ketika berada di sekolah maupun dirumah saya lebih senang 
mengikuti ekstrakurikuler yang ada di sekolah dari pada belajar di kelas 
karena ketika saya belajar di kelas saya cepat merasa bosan dan 
mengantuk sehingga tidak memperhatikan pendidik yang sedang 
menjelaskan di depan dan juga terkadang pendidik yang menerangkan 
pelajaran tidak jelas terutama di matapelajaran matematika dan ketika 
ada pr saya lebih sering mengerjakannya di sekolah atau mencontek 
punya teman yang lainnya Dan ketika jam pelajaran di sekolah saya pun 
lebih sering mengobrol dengan teman sebangku saya. 
 Setelah membaca hasil dari pikiran negatif yang konseli tulis, 
penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari pemikiran 
negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli untuk 
menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli belajar. 
Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran negatif tersebut penulis 
menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan oleh konseli dan 
penulis meminta agar konseli menuliskan pemikiran positip yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik  dan akan di bahas di 
pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan mengucapkan salam 
dan terimakasih. 
 Pada pukul 10.40-11.40 wib konseli selanjutnya MN penulis 
mempersilahkan masuk dan duduk di kursi yang telah di sediakan 
sebelum memulai konseling terdahulu penulis mengucapkan salam dan 
membaca basmallah terlebih dahulu dan diikuti oleh konseli agar 
konseling berjalan lancer. Setelah itu penulis menanyakan kabar konseli 
pada hari ini dan bertanya “sudah siapkah konseli untuk melakukan 
konseling?” konseli pun menjawab sudah siap dan penulis pun 
menjelaskan kepada konseli bahwa didalam konseling ini ada beberapa 
asas diantaranya yaitu kerahasiaan sehingga konseli akan merasa nyaman 
ketika menunjukkan dan membicarakan permasalahannya. Selanjutnya 
yaitu konseli menyerahkan kepada peneliti kertas yang telah dikerjakan 
oleh konseli kertas yang sudah konseli tulis adalah berisi tentang pikiran 
negatif yang ada pada diri konseli yaitu “saya merasa kurang bisa 
membagi waktu saya antara belajar dan menghafal Al-Qur‟an sehingga 
ketika ada pr saya lupa mengerjakannya di rumah dan malah 
mengerjakan di sekolah dan saya juga pulang dari sekolah sudah sore 
ketika sampai di rumah saya langsung solat dan membantu pekerjaan 
orang tua dirumah sehingga waktu saya untuk belajar hanya sedikit 
terkadang malah tidak ada dan badan pun sudah merasa lelah hal itu lah 
yang menyebabkan saya malas untuk belajar sehingga banyak masalah 
yang muncul karena itu saya sering menyerah apa lagi ada tugas yang 
diberikan pendidik. 
 Setelah membaca hasil dari pikiran negatif yang konseli tulis, 
penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari pemikiran 
negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli untuk 
menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli belajar 
dan konseli pun bercerita bahwa konseli memiliki cita-cita untuk menjadi 
seorang hafidzoh. Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran 
negatif tersebut penulis menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan 
oleh konseli dan penulis meminta agar konseli menuliskan pemikiran 
positip yang dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan 
akan di bahas di pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan 
mengucapkan salam dan terimakasih. 
 Pada pukul 12.35-13.20 wib. Konseli selanjutnya yaitu BSL 
penulis mempersilahkan masuk dan duduk di kursi yang telah di sediakan 
sebelum memulai konseling penulis mengucapkan salam dan membaca 
basmallah terlebih dahulu dan diikuti oleh konseli agar konseling 
berjalan lancar. Setelah itu penulis menanyakan kabar konseli pada hari 
ini dan bertanya “sudah siapkah konseli untuk melakukan konseling?” 
konseli pun menjawab sudah siap dan penulis pun menjelaskan kepada 
konseli bahwa didalam konseling ini ada beberapa asas diantaranya yaitu 
kerahasiaan sehingga konseli akan merasa nyaman ketika menunjukkan 
dan membicarakan permasalahannya.setelah itu konseli menyerahkan 
kertas yang berisi pikiran negatif yang dapat membuat motivasi 
belajarnya rendah terhadap dirinya, diantaranya sebagai berikut saya 
cenderung mementingkan HP, saya suka tidak percaya diri dengan hasil 
belajar saya, saya suka menunda-nunda pekerjaan terutama PR dari guru 
di sekolah saya juga pernah gagal dalam belajar jadi ketika saya ingin 
memulai untuk belajar sendiri di rumah saya merasa malas untuk belajar 
menurut saya hal itu percuma dilakukan dan saya juga tidak suka belajar 
terus menurus ketika dirumah saya lebih senang menghabiskan waktu 
dengan menonton tv atau dengan bermain HP. 
 Setelah membaca hasil dari pikiran negatif yang konseli tulis, 
penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari pemikiran 
negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli untuk 
menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli belajar. 
Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran negatif tersebut peneliti 
menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan oleh konseli dan 
penulis meminta agar konseli menuliskan pemikiran positip yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik  dan akan di bahas di 
pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan mengucapkan salam 
dan terimakasih. 
 Pada pukul 13.30-14.00 WIB. konseling selanjutnya yaitu BA pada 
saat konseli sampai diruangan  BK penulis mempersilahkan konseli 
masuk dan duduk di kursi yang telah di sediakan lalu penulis 
mengucapkan salam dan menanyakan bagaimana perasaan hari ini 
kepada konseli? Konseli pun menjawab baik-baik saja tetapi ekspresi 
mukanya tidak kelihatan baik-baik saja. Oleh karena itu penulis langsung 
memulai konseling dan konseli memberikan kertas yang sudah di tulis 
olehnya yaitu tentang pikiran negatif yang ada pada diri konseli, isi 
kertas tersebut adalah saya sering malas belajar dan ingin terus bermain 
HP karena belajar itu membuat saya bosan dan mengantuk terutama 
dalam pelajaran matematika karena guru yang mengajar sering tidak jelas 
dalam menerangkan pelajarannya. Selain konseli menulis di kertas 
tersebut konseli bercerita kepada penulis bahwa konseli dirumah sering 
dibandingkan oleh orang tua terhadap kakak dan adiknya hal itu jugalah 
yang menyebabkan konseli menjadi malas belajar karena menurut 
konseli walaupun dia sudah berusaha untuk belajar tetapi orang tua tidak 
pernah menghargai dan menyemangatinya. 
 Setelah mendengar dan membaca permasalahan yang terjadi pada 
konseli, penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari 
pemikiran negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli 
untuk menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli 
belajar. Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran negatif tersebut 
penulis menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan oleh konseli 
dan peneliti meminta agar konseli menuliskan pemikiran positip yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan akan di bahas di 
pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan mengucapkan salam 
dan terimakasih. 
 Pada pukul 14.10-15.00 WIB konseli terakhir yaitu AA datang 
keruangan BK seperti biasa penulis mempersilahkan masuk dan 
mempersilahkan konseli untuk duduk dan memulai sesi konseling dengan 
membaca basmallah dan salam. penulis menjelaskan tujuan dan juga 
maksud dari konseling indiidu, setelah itu konseli menyerahkan kertas 
yang berisi pemikiran negatif konseli yang ada pada dirinya tentang 
motivasi belajar ada beberapa poin yang ditulis oleh penulis diantaranya : 
pada saat saya putus asa kesal karena tugas yang diberikan guru tidak 
bisa untuk diulang / dipelajari dirumah, karna saya tidak begitu 
memperhatikan karna pada saat itulah  pelajaran yang tidak saya sukai 
makanya saya tidak  memperhatikan dan saya juga tidak begitu menyukai 
gurunya oleh karena itu saya tidak semangat didalam kelas dan lebih 
memilih memainkan HP atau mengobrol dengan teman sebangku atau 
izin ke toilet agar tidak bosan di kelas dan saya juga belum mempunyai 
jadwal kegiatan sehari-hari oleh karena itu terkadang waktu untuk belajar 
atau mengerjakan pr sering saya abaikan dan lebih sering mengerjakan pr 
di sekolah. 
 Setelah mendengar dan membaca permasalahan yang terjadi pada 
konseli, penulis dan konseli mulai merasionalkan satu persatu dari 
pemikiran negatif yang ada pada dirinya  apakah bisa membantu konseli 
untuk menentang pemikiran negatif yang sering terjadi ketika konseli 
belajar. Setelah selesai membahas satu persatu pemikiran negatif tersebut 
penulis menyerahkan kembali kertas yang telah diberikan oleh konseli 
dan penulis meminta agar konseli menuliskan pemikiran positip yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan akan di bahas di 
pertemuan selanjutnya. penulis mengakhiri dengan mengucapkan salam 
dan terimakasih. 
4) Pertemuan Ke 4 
Hari/Tanggal: Jumat/ 13 September 2019 
Waktu  : 08.00- 13.50WIB 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Pesawaran 
 pada pertemuan hari ini yaitu hari jumat pada pukul 08.00-08.35 
wib. penulis akan memulai konseling dengan konseli pertama yaitu MN 
pada pertemuan hari ini penulis akan membahas seperti yang telah 
dibicarakan pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang pikiran (motivasi) 
positip sebelum memulai konseling seperti biasa peneliti membuka 
konseling hari ini dengan membaca basmallah dan tidak lupa 
menanyakan kabar konseli seperti pertemuan sebelumnya. penulis juga 
menjelaskan kembali tujuan dan maksud dari konseling individu dan 
menjelaskan asas-asas konseling yaitu salah satunya asas keterbukaan 
agar pada saat proses konseling tidak ada yang ditutupi sehingga masalah 
motivasi belajar peserta didik akan menjadi lebih baik. penulis 
menanyakan kepada konseli tentang tugas yang penulis berikan yaitu 
tentang pikiran positip yang ada pada diri konseli dan konseli 
menyerahkan kertas yang sudah ditulis olehnya yang berisi tentang 
pikiran positip,isi dari kertas tersebut adalah saat saya merasakan tidak 
semangat untuk belajar saya mengingat bahwa bapak mencari uang untuk 
saya dengan susah payah agar saya bisa tetap di sekolah mencari ilmu 
disitulah saya berpikir bahwa saya harus belajar dengan giat untuk bisa 
membanggakan orang tua saya dunia akhirat  dan meraih cita-cita saya 
untuk menjadi seorang dokter yang hafidzoh dan untuk membagi waktu 
antara belajar dan menghafal Al-Qur‟an saya telah membuat jadwal 
kegiatan sehingga saya dapat membagi waktu dengan baik.setelah 
membaca hasil dari yang telah konseli tulis di kertas tersebut penulis 
bertanya kepada konseli “ apa yang akan kamu lakukan untuk 
kedepannya agar motivasi belajar kamu menjadi lebih baik dan apa yang 
kamu cita-cita kan akan tercapai ?” peserta didik menjawab bahwa dia 
akan menjalani jadwal kegiatan yang telah di buatnya sehingga akan 
dapat untuk membagi waktu secara baik dan akan memulai mencari 
kalimat-kalimat atau sesuatu hal yang dapat membangkitkan motivasi 
belajarnya. Setelah peserta didik memberitahu hal apa yang harus 
dilakukannya peneliti memberikan pujian dan semangat kepada konseli 
karena konseli sudah mau berusaha untuk mengembangkan motivasi 
belajar yang ada pada diri konseli sehingga konseli bisa menjalani hidup 
menjadi lebih baik, penulis pun bertanya kepada peserta didik kapan akan 
memulai melaksanakan rencananya tersebut konseli pun mengatakan 
bahwa dia telah menjalani jadwal yang telah dibuatnya sehingga 
belajarnya menjadi efektif dan motivasi belajarnya menjadi tinggi atau 
lebih baik. penulis menanyakan kepada konseli apa perubahan yang 
terjadi ketika konseli sudah menjalani jadwal kegiatan tersebut konseli 
pun menjawab bahwa dia merasa lebih disiplin dan bisa mengatur waktu 
dengan baik sehingga kewajiban dan kegiatan sebagai peserta didik yang 
akan dilakukan menjadi terlaksana dan mempunyai waktu untuk belajar. 
Selanjutnya penulis menutup konseling pada hari ini dan peneliti 
mengatakan bahwa konseling pun sudah berakhir/ selesai, sebelum 
mengakhirinya penulis mengucapkan salam dan membaca hamdallah dan 
tidak lupa memberikan semangat kepada konseli untuk lebih semangat 
lagi motivasi belajarnya agar cita-cita yang diingikan tercapai dan dapat 
membanggakan kedua ortu. 
 Pada pukul 08.40-09.20 konseli KMR mengetuk pintu ruang BK 
dan penulis membukakan pintu dan mempersilahkan konseli masuk lalu 
di persilahkan duduk di kursi yang telah di sediakan sebelum konseling 
di mulai penulis terlebih dahulu mngucapkan salam dan basmallah lalu 
dijawab oleh konseli. Peneliti dan konseli pun mengulas kembali apa 
yang sudah dibicarakan di pertemuan sebelumnya dan penulis pun 
menanyakan kepada konseli tentang  kertas yang penulis berikan pada 
pertemuan sebelumnya dan konseli pun memberikan kertas tersebut, isi 
dari pemikiran (motivasi) positip yang konseli tulis yaitu ketika saya 
mulai merasakan motivasi belajar saya sudah menurun atau rendah saya 
mulai berpikir dan mencari cara bagaiman motivasi belajar saya akan 
kembali baik karna kalau saya tidak melawan rasa malas dan menuruti 
motivasi belajar saya yang kurang baik ini akan jadi apa saya nanti 
karena saya mempunyai cita-cita yang harus saya raih dan menjadi 
kebanggaan orang tua meskipun saya merasa capek dengan tuga atau pr 
yang di berikan oleh guru di sekolah saya akan tetap mengerjakannya 
meskipun itu sulit saya akan tetap belajar dengan giat karna itu semua 
juga nantinya untuk masa depan saya agar lebih baik. Setelah penulis 
membaca hasil yang konseli tulis penulis pun memuji konseli karena 
konseli sudah tahu cara bagaimana menangani motivasi belajar yang 
kurang baik ( rendah ) yang ada pada diri konseli dan semoga yang 
konseli tulis bisa diterapkan sehingga nantinya konseli akan memiliki 
motivasi belajar yang baik (positip) sehingga apa yang konseli cita-cita 
kan tercapai. penulis mengakhiri pertemuan konseling pada hari ini dan 
peneliti meminta konseli agar bertemu kembali di pertemuan selanjutnya 
karna penulis ingin mngetahui apa yang dirasakan oleh konseli ketika 
motivasi positipnya telah diterapkan dan penulis mengakhiri pertemuan 
ini dengan mengucapkan Alhamdulillah. 
 Pada pukul 09.25-10.10 wib konseli MZF mengetuk pintu ruang 
BK dan penulis membukakan pintu dan mempersilahkan konseli masuk 
lalu di persilahkan duduk di kursi yang telah di sediakan sebelum 
konseling di mulai penulis terlebih dahulu mngucapkan salam dan 
basmallah lalu dijawab oleh konseli. penulis dan konseli pun mengulas 
kembali apa yang sudah dibicarakan di pertemuan sebelumnya dan 
penulis pun menanyakan kepada konseli tentang  kertas yang penulis 
berikan pada pertemuan sebelumnya dan konseli pun memberikan kertas 
tersebut, isi dari pemikiran (motivasi) positip yang konseli tulis ada 4 
yaitu yang pertama menurut konseli belajar itu untuk menghilangkan 
kebodohan oleh karena itu tidak boleh malas karna kalau malas akan 
menjadi bodoh yang kedua yaitu untuk meraih cita-cita yang ketiga 
belajar untuk membuat kita percaya diri dan yang keempat belajar untuk 
menambah ilmu pengetahuan karna ketika kita mempunyai banyak ilmu 
pengetahuan wawasan kita juga menjadi luas. 
 Setelah penulis membaca hasil dari yang konseli tulis selanjutnya 
peneliti menutup konseling pada hari ini dan penulis mengatakan bahwa 
konseling pun sudah berakhir/ selesai, sebelum mengakhirinya penulis 
mengucapkan salam dan membaca hamdallah dan tidak lupa 
memberikan semangat kepada konseli untuk lebih semangat lagi 
motivasi belajarnya agar cita-cita yang diingikan tercapai dan dapat 
membanggakan kedua ortu. 
  Pada pukul 10.15.-11.115 wib. Konseli selanjutnya yang bernama 
BA datang keruang BK dan menemui penulis, penulis menyambut 
konseli dengan ramah dan mempersilahkan konseli duduk lalu peneliti 
menanyakan kabar dan perasan konseli pada hari ini. penulis memulai 
konseling pada hari ini dan mengucapkan terimakasih kepada peserta 
didik atas kesediannya untuk melaksanakan konseling individu pada hari 
ini penulis memimpin doa dengan harapan supaya pelaksanaan 
konseling individu pada hari ini berjalan lancar dan memberikan 
manfaat. Setelah membaca doa dan memulai konseling individu konseli 
pun memberikan kertas yang di berikan penulis pada pertemuan 
sebelumnya yang berisi tentang pikiran positip yang dapat 
mengembangkan motivasi belajar peserta didik isi dari kertas tersebut 
adalah saya akan mengurangi waktu bermain HP saya karna kalau saya 
terus-terusan bermain hp dan tidak fokus pada sekolah dan belajar maka 
saya akan ketinggalan pelajaran dan menjadi bodoh dan saya akan 
mengecewakan orang tua dan mungkin saya akan meminta bimbel lewat 
hp dengn orang tua karna sekarang sudah banyak bimbel yang bagus di 
hp khususnya, jadi hp juga bisa bermanfaat untuk saya belajar karena 
kalau pelajaran matematika gurunya kurang jelas menerangkan jadi saya 
bisa kembali belajar lewat bimbel di hp sehingga pelajaran yang tidak 
saya mengerti di sekolah saya bisa mendapatkannya lewat bimbel di hp. 
 Setelah penulis membaca hasil yang konseli tulis dan berdiskusi 
penulis pun memuji konseli karena konseli sudah tahu cara bagaimana 
menangani motivasi belajar yang kurang baik ( rendah ) yang ada pada 
diri konseli dan semoga yang konseli tulis bisa diterapkan sehingga 
nantinya konseli akan memiliki motivasi belajar yang baik (positip) 
sehingga apa yang konseli cita-cita kan tercapai. penulis mengakhiri 
pertemuan konseling pada hari ini dan penulis meminta konseli agar 
bertemu kembali di pertemuan selanjutnya karna penulis ingin 
mngetahui apa yang dirasakan oleh konseli ketika motivasi positipnya 
telah diterapkan dan penulis mengakhiri pertemuan ini dengan 
mengucapkan Alhamdulillah. 
 Pada pukul 11.15-11-45 wib. Konseli selanjutnya yang bernama 
AA datang keruang BK dan menemui penulis, penulis menyambut 
konseli dengan ramah dan mempersilahkan konseli duduk lalu penulis 
menanyakan kabar dan perasan konseli pada hari ini. penulis memulai 
konseling pada hari ini dan mengucapkan terimakasih kepada peserta 
didik atas kesediannya untuk melaksanakan konseling individu pada hari 
ini penulis memimpin doa dengan harapan supaya pelaksanaan 
konseling individu pada hari ini berjalan lancar dan memberikan 
manfaat. Setelah membaca doa dan memulai konseling individu konseli 
pun memberikan kertas yang di berikan penulis pada pertemuan 
sebelumnya yang berisi tentang pikiran positip yang dapat 
mengembangkan motivasi belajar peserta didik, isi dari kertas tersebut 
adalah saya harus lebih giat lagi dalam belajar karena dengan belajar 
dapat menambah ilmu pengetahuan dan saya pun harus mulai menyukai 
pelajaran matematika walaupun dengan gurunya saya masih kurang suka 
dan saya juga akan mengurangi waktu bermain hp saya untuk hal-hal 
yang tidak bermanfaat dan menggunakan hp secara bijak yaitu untuk 
hal-hal yang bermanfaat sehingga saya bisa mengembangkan motivasi 
belajar saya dan saya pun akan membuat jadwal kegiatan sehari-hari 
agar kegiatan saya tersusun dan saya bisa membagi waktu dengan baik.  
 Setelah penulis membaca hasil yang konseli tulis penulis pun 
memuji konseli karena konseli sudah tahu cara bagaimana menangani 
motivasi belajar yang kurang baik ( rendah ) yang ada pada diri konseli 
dan semoga yang konseli tulis bisa diterapkan sehingga nantinya konseli 
akan memiliki motivasi belajar yang baik (positip) sehingga apa yang 
konseli cita-cita kan tercapai. penulis mengakhiri pertemuan konseling 
pada hari ini dan penulis meminta konseli agar bertemu kembali di 
pertemuan selanjutnya karna penulis ingin mngetahui apa yang dirasakan 
oleh konseli ketika motivasi positipnya telah diterapkan dan penulis 
mengakhiri pertemuan ini dengan mengucapkan Alhamdulillah. 
 Pada pukul 13.05-13.50 wib konseli BSL mengetuk pintu ruang 
BK dan penulis membukakan pintu dan mempersilahkan konseli masuk 
lalu di persilahkan duduk di kursi yang telah di sediakan sebelum 
konseling di mulai penulis terlebih dahulu mngucapkan salam dan 
basmallah lalu dijawab oleh konseli. penulis dan konseli pun mengulas 
kembali apa yang sudah dibicarakan di pertemuan sebelumnya dan 
penulis pun menanyakan kepada konseli tentang  kertas yang peneliti 
berikan pada pertemuan sebelumnya dan konseli pun memberikan kertas 
tersebut, isi dari pemikiran (motivasi) positip yang konseli tulis ada 4 
yaitu yang pertama menurut konseli belajar itu untuk menghilangkan 
kebodohan oleh karena itu tidak boleh malas karna kalau malas akan 
menjadi bodoh yang kedua yaitu untuk meraih cita-cita yang ketiga 
belajar untuk membuat kita percaya diri dan yang keempat belajar untuk 
menambah ilmu pengetahuan karna ketika kita mempunyai banyak ilmu 
pengetahuan wawasan kita juga menjadi luas selain itu konseli bercerita 
bahwa akan mengurangi untuk bermain hp dan menonton tv atau 
melakukan hal-hal yang dapat menghambat pelajaran sehingga motivasi 
belajarnya akan menjadi positip. 
 Setelah penulis membaca hasil dari yang konseli tulis dan bercerita 
tentang motivasi belajarnya selanjutnya peneliti menutup konseling pada 
hari ini dan penulis mengatakan bahwa konseling pun sudah berakhir/ 
selesai, sebelum mengakhirinya penulis mengucapkan salam dan 
membaca hamdallah dan tidak lupa memberikan semangat kepada 
konseli untuk lebih semangat lagi motivasi belajarnya agar cita-cita yang 
diingikan tercapai dan dapat membanggakan kedua ortu. 
5) Pertemuan Ke 5 
Hari/Tanggal: kamis/ 19 September 2019 
Waktu  : 08.30- 11.05 WIB 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Pesawaran 
 Pada tahap kelima konseling individu dengan teknik positive self-
talk dibuka dengan salam dan berdoa. Pada hari ini peneliti akan 
melakukan konseling individu dengan 3 konseli yaitu KMR,BA dan AA 
seperti yang telah dijanjikan pada pertemuan sebelumnya bahwa hari ini 
akan melaksanakan konseling individu kembali untuk membahas hasil 
dari positive self-talk yang telah konseli tulis di kertas pada pertemuan 
sebelumnya dan sudah diterapkan sehingga konseli bisa menceritakan 
hasil dari layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk 
sehingga bisa mengembangkan motivasi belajar konseli menjadi lebih 
baik (positip) dan penulis pun sudah memberikan waktu seminggu 
kepada konseli sebelum akhirnya bertemu pada hari ini.  
 konseli pertama yaitu BA pada pukul 08.30-09.15 wib penulis 
menanyakan keadaan konseli sekarang apakah baik-baik saja konseli 
pun menjawab baik lalu penulis bertanya kepada konseli apa perubahan 
yang dirasakan oleh konseli khususnya dalam motivasi belajar setelah 
menjalani konseling individu dengan teknik positive self-talk yang telah 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya  konseli pun mulai bercerita 
bahwa setelah melakukan konseling individu konseli merasa mendapat 
petunjuk untuk membangkitkan motivasi belajarnya karena setelah 
menjalani konseling seperti yang konseli tulis dikertas yang penulis 
bagikan bahwa konseli meminta bimbel lewat hp kepada orang tua agar 
lebih memudahkannya untuk belajar dan orang tua pun menyetujui 
sehingga sekarang konseli sudah mendapatkan fasilitas dalam belajar 
terkadang konseli dan teman yang lain juga belajar bareng dirumahnya 
sehingga ketika guru di sekolah kurang jelas dalam menerangkan, 
konseli sudah mempunyai alternative lain dan sekarang pun konseli 
sudah mulai mengurangi bermain hp untuk hal yang tidak penting 
seperti misalnya bermain game dan lain sebagainya. Setelah mendengar 
cerita dari konseli peneliti sangat senang karena konseli sudah dapat 
mengembangkan motivasi belajarnya menjadi positip dan sudah 
mengetahui cara mengatasinya peneliti pun memberikan semangat 
kepada konseli agar tetap istiqomah dalam belajar dan jangan pantang 
menyerah. penulis pun mengakhiri sesi konseling individu dengan 
teknik positive self-talk  pada hari ini dengan mengucapkan terimakasih 
karena konseli sudah bersedia meluangkan waktunya untuk melakukan 
konseling individu dan menutup dengan membaca Alhamdulillah. 
 Konseli selanjutnya yaitu KMR pada pukul 09.20-10.00 penulis 
mempersilahkan konseli duduk dan menanyakan kabar kepada konseli 
dan tidak lupa memberikan semangat kepada konseli agar menjalani 
kegiatan hari ini dengan semangat dan senyuman.seperti yang sudah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya bahwa hari ini kita akan membahas 
hasil dari konseling individu dengan teknik positive self-talk yang telah 
konseli lakukan. penulis bertanya kepada konseli apa perubahan yang 
terjadi kepada konseli setelah melakukan konseling individu dengan 
teknik positive self-talk konseli pun menjawab bahwa setelah 
melaksanakan konseling dan menuliskan pikiran negative dan positip 
konseli menjadi tahu penyebab terjadinya motivasi dirinya rendah dan 
cara membangkitkan motivasi belajarnya dan konseli pun memberi tahu 
bahwa telah menempelkan kertas yang peneliti bagikan di kamarnya 
yang berisi tentang cara memgembangkan motivasi belajar sehingga 
konseli akan selalu ingat dan harus lebih semangat lagi dalam belajar 
karena itu demi masa depan dan cita-cita konseli yang ingin diraihnya 
dan tak lupa untuk membahagiakan kedua orang tua konseli karena 
menurut konseli orang tua lah yang menjadi motivasi paling kuat untuk 
meraih masa depannya dan membangkitkan motivasinya. 
 Setelah mendengar cerita dari konseli penulis sangat senang karena 
konseli sudah dapat mengembangkan motivasi belajarnya menjadi 
positip dan sudah mengetahui cara mengatasinya penulis pun 
memberikan semangat kepada konseli agar tetap istiqomah dalam 
belajar dan jangan pantang menyerah. penulis pun mengakhiri sesi 
konseling individu dengan teknik positive self-talk pada hari ini dengan 
mengucapkan terimakasih karena konseli sudah bersedia meluangkan 
waktunya untuk melakukan konseling individu dan menutup dengan 
membaca Alhamdulillah. 
 Konseli terakhir yaitu AA pada pukul 10.30-11.05 wib. penulis 
mempersilahkan konseli duduk dan menanyakan kabar kepada konseli 
dan tidak lupa memberikan semangat kepada konseli agar menjalani 
kegiatan hari ini dengan semangat dan senyuman.seperti yang sudah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya bahwa hari ini kita akan membahas 
hasil dari konseling individu dengan teknik positive self-talk yang telah 
konseli lakukan. penulis bertanya kepada konseli apa perubahan yang 
terjadi kepada konseli setelah melakukan konseling individu dengan 
teknik positive self-talk konseli pun menjawab bahwa setelah 
melaksanakan konseling dan menuliskan pikiran negative dan positip 
konseli menjadi tahu penyebab terjadinya motivasi dirinya rendah dan 
cara membangkitkan motivasi belajarnya dan konseli pun sudah 
membuat jadwal kegiatan sehari-hari dari bangun tidur sampai tidur 
kembali sehingga konseli dapat mengatur waktunya sebaik mungkin dan 
dapat mempunyai waktu untuk belajar konseli merasakan perbedaan 
setelah memiliki jadwal kegiatan sehari-hari konseli merasa lebih 
disiplin dan menjalani kegiatan dengan teratur tidak seperti dulu 
sebelum konseli memiliki jadwal kegiatan semoga dengan adanya 
jadwal kegiatan ini konseli dapat mengembangkan motivasi belajar 
menjadi lebih baik (positip) agar apa yang konseli inginkan bisa tercapai 
dan membahagiakan kedua orang tua. 
 Setelah mendengar cerita dari konseli penulis sangat senang karena 
konseli sudah dapat mengembangkan motivasi belajarnya menjadi 
positip dan sudah mengetahui cara mengatasinya penulis pun 
memberikan semangat kepada konseli agar tetap istiqomah dalam 
belajar dan jangan pantang menyerah. penulis pun mengakhiri sesi 
konseling individu dengan teknik positive self-talk pada hari ini dengan 
mengucapkan terimakasih karena konseli sudah bersedia meluangkan 
waktunya untuk melakukan konseling individu dan menutup dengan 
membaca Alhamdulillah. 
6) Pertemuan Ke 6 
Hari/Tanggal: Senin/23 September 2019 
Waktu : 10.20-10.00 WIB 
Tempat : Ruang BK SMP Negeri 1 Pesawaran 
 Tahap ini diawali dengan salam dan doa selanjutnya penulis 
memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
pertemua kali ini. Pada tahap ini peneliti memantau hasil akhir peserta 
didik setelah enam kali melakukan layanan konseling individu dengan 
teknik positive self-talk, guna menghasilkan data yang valid dengan 
post-test menggunakan angket motivasi belajar. peserta didik diajak 
untuk mengisi instrument/angket motivasi belaajar sebagai bentuk post-
test. Pelaksanaan post-test pada peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 
Pesawaran tahun pelajaran 2019/2020 seluruh instrumen data terisi 
sesuai dengan petunjuk pengisian serta kegiatan selesai pada waktunya. 
penulis mengucapkan terimakasih kepada responden telah mengikuti 
kegiatan layanan konseling indviidu dengan teknik positive self-talk 
sampai pada tahap akhir. Pada pertemuan terakhir ini kegiatan diakhiri 
dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 
3. Analis Hasil Penelitian 
Pengujian layanan konseling individu dengan teknik positive self-
talk di SMP Negeri 1 Pesawaran tahun pelajaran 2019/2020 kelas VIII C 
dilakukan dengan uji wilcoxon signed ranks test. Dasar pengambilan 
keputusan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
 Hο = Tidak terdapat peranan teknik positive self-talk 
terhadap motivasi belajar peserta didik  
 Hα = Terdapat peranan teknik positive self-talk terhadap 
motivasi belajar peserta didik  
Hasil pengolahan data tersaji pada tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10 
Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest - pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 
Ties 0
c
   
Total 6   
a. posttest < pretest 
b. posttest > pretest 
c. posttest = pretest 
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa Negative ranks atau selisih 
(negative) antara hasil untuk pretest dan posttest adalah 0, baik itu pada 
nilai N, mean rank, maupun sum rank. Nilai 0 ini menunjukkan tidak 
adanya penurunan (pengurangan) dari nilai pre-test ke nilai post-test. 
Positif ranks atau selisih (positif) antara hasil untuk pre-test dan post-test. 
Disini terdapat 6 data positif (N) yang artinya ke 6 peserta didik 
mengalami peningkatan hasil dari nilai posttest. Mean rank atau rata-rata 
peningkatan tersebut adalah sebesar 3,50, sedangkan jumlah rangking 
positif atau sum of ranks adalah sebesar 21,00.  
Tabel 11 
Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Test Statistics
b
 
 
posttest – pretest 
Z -2.207
a
 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.027 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Berdasarkan output test statistik diatas, menunjukkan nilai Z 
sebesar -2.207 ada taraf signifikan 5% dan diketahui asymp. Sig. (2-
tailed) bernilai 0,027. Karena nilai 0,027 lebih kecil dari ˂ 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa Hα diterima. Artinya ada perbedaan antara 
hasil untuk pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
peranan layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk 
dalam mengembangkan motivasi belajar peserta  kelas VIII C smp 
Negeri 1 Pesawaran tahun pelajaran 2019/2020 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
peningkatan motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Pesawaran setelah mendapatkan layanan konseling individu 
dengan teknik positive self-talk. Hasil penelitan ini juga menunjukkan 
bahwa rata-rata motivasi belajar yang dimiliki peserta didik lebih 
tinggi dibandingkan dengan sebelum mendapatkan layanan konseling 
individu dengan teknik positive self-talk. Hal ini menunjukkan bahwa 
layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk yang 
dilakukan selama 6 kali pertemuan sangat berpengaruh untuk 
membantu mengembangkan motivasi belajar peserta didik. Maka 
langkah selanjutnya peneliti akan membahas secara mendalam 
mengenai motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 
1 Pesawaran sebelum dan setelah diberi layanan konseling individu 
dengan teknik positive self-talk. 
Sebelum adanya layanan konseling individu dengan teknik 
positive self-talk  atau pre-test, peserta didik  memiliki skor rata-rata 
motivasi belajar sebesar 69 atau berada pada kategori rendah hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar yang dimiliki peserta didik 
tergolong rendah dan masih bisa ditingkatkan. Setelah adanya layanan 
konseling individu dengan teknik positive self-talk atau post-test skor 
rata-rata motivasi belajar sebesar 142 atau berada pada kategori tinggi. 
Oleh karena itu dapat diidentifikasikan sudah ada peningkatan dalam 
indikator motivasi belajar yang dimiliki peserta didik setelah adanya 
layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk  nilai skor 
rata-rata meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
layanan konseling individu dengan teknik positive self-talk mampu 
mengembangkan motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII C SMP 
Negeri 1 Pesawaran sebelum dan sesudah diberikan layanan. Dari hasil 
data tersebut maka layanan konseling individu dengan teknik positive 
self-talk berperanan dalam mengembangkan motivasi belajar. 
Peranan teknik positive self-talk untuk membantu mengembangkan 
motivasi peserta didik pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Pesawaran 
diperoleh dengan membandingkan motivasi belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah diberikan layanan. Hal ini juga dibuktikan berdasarkan data 
hasil analisis statistik yaitu uji wilcoxon signed ranks test diperoleh 
gambaran bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test, 
post-test dan gain score sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini: 
 
 
 
Tabel 12 
Gambaran Hasil Pre-Test, Post-Test Dan Gain Score Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaran 
No Peserta Didik Pre-test Post-test Gain Score 
1 74 153 79 
2 61 138 77 
3 60 130 70 
4 55 137 82 
5 79 138 59 
6 55 156 87 
Mean /  
Rata-rata 
69 142 381.5 
Berdasarkan hasil perhitungan pre-test didapatkan hasil rata-rata 
skor motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 
Pesawaran dengan nilai 69 dan setelah diberikan layanan konseling 
individu dengan teknik positive self-talk  menjadi 142 dengan gain score 
381,5. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa layanan 
konseling individu dengan teknik positive self-talk berpengaruh dalam 
mengembangkan motivasi belajar pada peserta didik. maka dapat  
disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 
dapat dikembangkan dengan menggunakan layanan konseling individu 
dengan teknik positive self-talk. Hasil pre-test, post-test, dan gain score 
motivasi belajar dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
Gambar 6 
Grafik Hasil Pre-Test, Post-Test Dan Gain Score Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaran 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas hasil pre-test, post-test, dan gain 
score peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Pesawaranterlihat 
peningkatan yang signifikan setelah diberikan layanan konseling individu 
dengan teknik positive self-talk dibandingkan sebelum layanan konseling 
individu dengan teknik positive self-talk 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, 
penggunaan alat pengumpulan data berupa angket (kuesioner) memang 
efektif, tetapi tidak menjamin peserta didik yang memperoleh skor tinggi 
memiliki motivasi belajar tinnggi, skor sedang meminliki motivasi 
belajar sedang dan skor rendah memiliki motivasi belajar yang rendah, 
karena ada kemungkinan peserta didik menjawab pernyataan tidak sesuai 
dengan apa yang mereka rasakan Oleh karena itu ada baiknya selain 
menggunakan angket sebagai alat pengumpul data, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap pihak-pihak yang terkait sehingga data 
yang diperoleh dapat akurat. 
Kaitannya dengan proses penelitian, selama pelaksanaan layanan 
konseling individu berlangsung peserta didik awalnya masih terlihat kaku 
dan ragu-ragu dalam mengemukakan pendapatnya, meskipun 
sebelumnya mereka sudah mendapat penjelasan mengenai bimbingan 
konseling secara individu. Selain itu intensitas pertemuan antara peneliti 
dengan peserta didik hanya pada saat pemberian layanan konseling saja 
maka peneliti kurang dapat memantau perkembangan peserta didik untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Kemudian kurangnya waktu dalam 
melakukan penelitian sehingga hasilnya masih kurang memuaskan.. 
 
 
 
 BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa data membuktikan bahwa 
Penggunaan Teknik Positive Self-Talk Untuk Membantu Mengembangkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII Di Smp Negeri 1 Pesawaran 
Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Layanan konseling individu dengan Teknik Positive Self-Talk dapat 
membantu mengembangkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII C di 
SMP Negeri 1 Pesawaran dan penelitian ini menjawab atas hipotesis 
tersebut. 
Tingkat motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil pretest 
yang menunjukkan rata-rata scor sebesar 64. Setelah mendapatkan 
treatment menggunakan konseling individu dengan Teknik Positive Self-
Talk , tingkat motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan. Hasil 
posttest menunjukkan rata-rata scor peningkatan sebesar 142. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 
individu dengan Teknik Positive Self-Talk dapat membantu 
mengembangkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII C di SMP 
Negeri 1. Karena penulis sudah melihat adanya peningkatan pada hasil 
posttest, dan penulis juga melihat adanya perubahan seperti keaktifan 
peserta didik dalam proses belajar, dan tingkah laku positif yang di 
tunjukkan kepada pendidik, teman-teman dan lingkungan mereka. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran 
kepada beberapa pihak yaitu: 
1. pendidik bimbingan dan konseling agar dapat memprogramkan dan 
melaksanakan konseling individu dengan teknik positive self-talk 
untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Peserta didik perlu meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat 
menunjang keberhasilan proses KBM. 
3. Kepada penulis selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian 
mengenai motivasi belajar hendaknya dapat bekerjasama dengan 
pihak lain seperti wali kelas atau pendidik mata pelajaran dan 
pendidik BK, serta sebelum diadakannya layanan konseling 
individu diharapkan dapat memberikan layanan penunjang seperti 
,bimbingan individu, dan bimbingan belajar agar dapat memahami 
masalah motivasi belajar peserta didik lebih mendalam, sehingga 
lebih mudah untuk menentukan langkah-langkah dalam 
membimbing peserta didik dalam menyelesaikan permasalahannya. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 NPAR TESTS   /WILCOXON=pretest WITH posttest (PAIRED)   /MISSING ANALYSIS. 
 
 
NPar Tests 
 
 
Notes 
 Output Created 08-Sep-2019 14:34:25 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
6 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 Syntax NPAR TESTS 
  /WILCOXON=pretest WITH posttest 
(PAIRED) 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.094 
Number of Cases Allowed
a
 112347 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest - pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 6
b
 3.50 21.00 
Ties 0
c
   
Total 6   
a. posttest < pretest 
b. posttest > pretest 
c. posttest = pretest 
 
 
Test Statistics
b
 
 posttest – pretest 
Z -2.207
a
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI OBSERVASI 
 
1. Mengamati keadaan fisik di SMP N 16 Pesawaran  
2. Mengamati sarana penunjang di SMP N 16 Pesawaran 
3. Mengamati apakah guru bimbingan konseling sudah aktiv dalam 
menangani masalah motivasi diri peserta didik 
4. Mengamati situsi dan kondisi peserta didik SMP N 16 Pesawaran 
5. Mengamati ruangan bimbingan dan konseling  sebagai tempat 
dilakukannya proses konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI WAWANCARA 
 
 Menggunakan wawancara tidak struktur 
A. Pengantar 
1. kisi-kisi wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenaimotivasi diri peserta didik 
2. wawancara dilakukan ketika guru bimbingan konseling sedang memiliki 
waktu luang , dengan perjanjian sebelumnya 
3. penulis mengadakan wawancara berkaitan dengan motivasi diri 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 16 
Pesawaran? 
2. Bagaimana motivasi diri peserta didik di SMP Negeri 16 Pesawaran? 
3. Apakah di kelas VIII terdapat kelas yang memiliki motivasi diri 
rendah? 
4. Pada saat di kelas bagaiman perilaku peserta didik saat mengikuti 
proses pembelajaran? 
5. Apa saja karakteristik peserta didik yang memiliki motivasi diri 
rendah? 
6. Apakah peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran? 
7. Apakah guru bimbingan dan konseling di sekolah sudah menerapkan 
teknik self-talk untuk mengembangkan motivasi diri peserta didik?  
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama  : ………………………….. 
Kelas  : ………………………….. 
 
 
Angket ini berisi  36 item pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah 
dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban 
dengan memberi tanda ceklist pada salah satu jawaban yang paling sesuai 
dengan persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 
 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
CS : Cukup Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak sesuai 
 
 Jawaban anda tidak menuntut jawaban benar atau salahdan tidak berhubungan 
dengan         penentuuan kelulusan atau hal lain yang merugikan anda di sekolah 
ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang 
amat berguna. Karena itu anda menjawab semua soal yang tersedia. 
 
 
 
 
  
NO PERTANYAAN 
SKOR 
SS S 
C
S 
K
S 
T
S 
1 Saya rajin kesekolah terutama mata pelajaran 
yang saya sukai 
     
2 Saya senang mencari informasi yang 
berhubungan dengan pelajaran, karena bisa 
memperkaya ilmu kita. 
     
3 Saya suka mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk membacabuku pelajaran 
     
4 Saya hadir tepat waktu ketika belajar mata 
pelajaran yang saya anggap gampang 
     
5 Bila menghadapi kesulitan dalam mempelajari 
mata pelajaran, saya berusaha mencari alternatif 
pemecahannya. 
     
6 Saya memandang bahwa hasil belajar yang saya 
dapatkan adalah kemampuan kita sendiri. 
     
7 Saya telah membuat jadwal kegiatan dirumah, 
sehingga saya mengetahui kapan saya harus 
belajar 
     
8 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
kegiatan Ekstrakurikuler yang terkait dengan 
pelajaran disekolah. 
     
9 Ketika ada pelajaran yang kurang saya pahami, 
saya bertanya pada orang yang lebih mengerti. 
     
10 Saya mengisi waktu luang dengan cara 
mengulangi pelakaran disekolah 
     
11 Jadwal belajar yang telah saya buat akan ku 
ikuti dengan perasaan Senang 
     
12 Saya telah merencanakan kegiatan belajaar 
setiap hari 
     
`13 Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran 
yang diajarkan oleh guru 
     
14 Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas 
yang diberikan oleh Guru 
     
15 Mesikipun saya tahu bahwa resiko kegagalan itu 
ada, saya tidak takut memperjuangkan cita-cita 
     
saya 
16 Meskipun saya tahu tidak akan mendaapat 
prestasi yang baik, saya akan tetap berusaha dan 
belajar. 
     
17 Bila ada PR yang diberikan oleh guru, Saya 
tidak akan menunda mengerjakannya. 
     
18 Jika seseorang menghambat aktivitas belajar 
saya, maka saya akan mencari alternative untuk 
mengatasi hambatan itu.. 
     
19 Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki 
dalam 
memahami penjelasan guru. 
     
20 Saya merasa tidak mampu menyelsaikan setiap 
tuga mata 
pelajaran yang diberikan 
     
21 Saya kurang memperhatikan pelajaran yang 
saya tidak 
Senangi 
     
22 Saya malas bertanya pada guru kalau ada 
pelajaran yang 
tidak saya mengerti 
     
23 Saya lebih suka pergi ke kantin sekolah dari 
pada pergi ke perpustakaan 
     
24 Saya menghindari pelejaran yang saya anggap 
sulit. 
     
25 Saya merasa putus asa bila menghadapi 
kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran. 
     
26 Sebagian besar waktu saya habiskan untuk 
bermain dan 
nonton TV. 
     
27 Saya menghabiskan sebagian besar waktu 
berlajar untuk 
bergosip dengan teman. 
     
28 Saya merasa tidak mampu dalam menghadapi 
pelajaran 
yang sulit. 
     
29 Saya lebih suka nonton TV di banding belajar.      
30 
 
Saya merasa tidak mampu menyelsaikan setiap 
tugas mata pelajaran yang diberikan. 
     
31 Saya tidak memiliki jadwal belajar dirumah.      
32 Meskipun saya telah merencanakan untuk 
belajar sesuai 
jadwal belajar, saya tetap malas untuk belajar. 
     
33 Bila saya ditegur oleh guru saya akan 
menghiraukannya. 
     
34 Bila saya gagalmenyelsaikan tugas dari guru, 
saya akan 
mengabaikan tugas tersebut dan akan 
mengerjakan tugas tersebut. 
     
35 Ketika saya tidak mengerti tentang apa yang 
dijelaskan oleh guru didepan, saya tidak akan 
bertanya. 
     
36 Ketikan saya mendapat krtikan dari teman, saya 
merasa 
putus asa. 
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